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ABSTRAK

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah semua perilaku kesehatan yang
dilakukan atas kesadaran, sehingga keluarga beserta semua yang ada di dalamnya
dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam
kegiatankegiatan kesehatan di sekolah dan masyarakatmdsalahandari
Penelitian ini adalalkurangnya Implementasi atau penerapan Perilaku Hidup
Bersih Sehati Sekolah Dasar Negeri ecamatan Jetis Yogyakartéujuan
dilakukan penelitian ini adalabntuk mengetahui tingkat Implementasi Perilaku
Hidup Bersih Sehaterhadap kebersihan Pribadi di Sekolah Dasar Negeri Se
kecamatan Jetis Yogyakarta.

Penelitian inimerupakanpenelitian deskriptif kuantitatif menggunakan
metode angket Instrumen penelitiarberupa tes Implementasi Perilaku Hidup
Bersih Sehatli Sekolah Dasar Negeri ecamatan Jetis Yogyakarta dibantu
dengan program SPSS seri Pépulasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
di Sekolah Dasar Negeri ecamatan Jetis Yogyakadan Sapel berjumlah 189
Siswa, jumlah Siswa lalaki berjumlah 91 orang Siswa dan jumlah anak
perempuan berjumlah 98 orang sisviaknik analisis data menggunakamalisis
data deskriptif kuantitatidlalam bentuk persetase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwaplementasi siswa kelas V terhadap
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Sekolah Dasar NegekeS&ematan Jetis
Yogyakarta sebagian besar adalah Baik dengan persentase 45%. sebagian besar
berkategori sangat baik (19,2%.), berkategori baik (45 %), berkasesgtamng (35,2
%), berkategori rendah (27,8 %), berkategori sangat rendah (1ZXfgan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehat di
Sekolah Dasar Negeri Secamatan Jetis Yogyakarta adalah baik.

Kata Kunci:Implementasi PHBS, Penerapan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Masa usia sekolah merupakan masa dimana anak akan belajar
keterampilan fisik, dan membangun fisik yang sehat. Mulai dari sekolah
Taman Kanakanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Perkembangan anak dalam masa usia sekolah
dasar merupakan bagian dari perkembangan berikutnya, sehingga setiap
kelainan sekecil apapun akan mengurangi kualitas sunalyar anusia
dikemudian hari.

Tugas perkembangan anak dalanasgkolah dasar adalah belajar
mengembangkan kebiasaan untuk memelihara badan meliputi kesehatan
dan kebersihan pribadi serta adanya hubungan positif yang tinggi antara
jasmani dan prestasi. Anak sudah bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan dapainengidentifikasi tentang kebutuhan kelteaxs diri
dan berperilaku hidufpersin dan sehat itu sangat penting bagny.
Aspek perilaku merupakaral yang paling penting aganteijudnya status
kesehatan pribadi.

Faktorfaktor yang mempengaruhegehatan individu dan kesehatan
masyarakat adalah keturunan, lingkungan, perilaku dan pelayanan
masyarakat (Soekidjo Notoatmodjo, 2010: 225). Selain faktofaktor
yangmempengaruhi ésehatan terdapat fakifaktor yang mempengaruhi
perilaku hidup bersih antara lain kelas sosial danagekkonomi,

pengetahuan, sikaptatus kesehatan serta kebiasaan pribadi.



Sehubungan dengan hal tersebugkibdanya peran sekolah perilaku
yang kuang sehat ini dapat pula menimkamn persoalan yang lebih serius
seperti ancaman penyakit menular. 8ak merupakan sumber penularan
penyakit infeksi di sekolah antara lain: infeksi tangan dan mulut, infeksi
mata,demam berdarah, cacar air, campak, rabghn gadong. Jika siswa
sekolahdasar (SD) tidak memahami perilaku hidup bersih dan sehat bukan
tidak mungkin dapat menekan tinggayngka penyakit tersebut. Maka
pengetahuan yang ada di sekolah perlu ditingkatkan dengan cara
memberikan kesempatanntuk mempraktekkan sermggu sekali ataupun
dengan cargpendalaman materi tentang perilaku hidup bersih dan sehat.

Akibat pengetahuan siswa tentang perilaku hidup sehat rendah,
bukan tidak mungkin siswa tidak bisa menerapkan perilaku hidup sehat
dengarbenar atau bahkan tidak menerapkannya dalam kgiad sehari
hari, sehingga akamerpengaruh pada derajat kesehatan tubuh yang rendah.
Perlunya penanganan dan solusi untuk itu dengan meningkatkan
pengetahuannya, memahami, daempraktekannya di lingkgan seklah
dan untuk dirinya sendiri.

Pengetahuan siswa tentang perilaku hidup sehat sangatlah penting,
karena pengetahuan siswa yang tinggi terhadap perilaku hidup sehat akan
menjadi pendorong timbulnya usaha sadar siswa untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatannya melalui perilakhidup sehat, menurut
Sumiyati Asra (2008: 8) pengetahuan merupakan domirpenting bagi
terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang didpeagetahuan akan

lebih langgeng daripada perilaku yang tidak disadari eifgetahuan.



SD Negeri S&kecamatan Jetis Yakarta merpakan Sekolah Dasar
yang memiliki tingkatan rayon ekonomi keatas, sedang, dan kebawah. di
SD Negeri sekecamatan Jetis Yogyakarta sugeerapkan tentang hidup
bersih sehat di sekolah dengamemberikan materi tentgnkesehatan
lingkungan sekolahNamun pada kenyataannya SD Nedtzkecamatan
Jetis Yogyakarta yaitu: ukang bersih dan rapi dalam berpakaian dan
bersepatu, piket membersihkan ruang kelas yang harus selalu diingatkan,
ada yang mebuang sampah tidak pada tempatnya, siswa tidak mencuci
tangan setelah berolahraga dan sebelum makan, siswa memiliki gigi
berlubang, siswa memiliki kuku gg panjang dan tidak bersikjswa
memiliki rambut yang kurang bersih (terdapat kutah siswa jugaddum
mengetahui manfaat dari kebersihan lingkungan sekolah dan.rumah

Berdasarkan fenomena yang ada dapisimpulkan bahwa pada
siswa Sekolah Dasar NegerSekecamatan Jetis Yogyakart@ntang
masalah yang berhubungan dengan Perilaku Hidup Bersih GHhBE)
yang sudah diterapkan akan tetapi masih ada siswa yang kurang
memperhatikan kesehatan lingkungan sekolah, terutama pada kebersihan
diri sendiri. Permasalahan tersebut membuat penelitian tertarik untuk
menget ahui Inpkgentasm @erilaku Aidip Bersih Sehat

(PHBS) di Sekolah Dasar Neg&gkecamatan Jetidogyakarta .



B. Identikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat didefinisikan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1. Siswa di SD Negeri Skecamatan Jetis Yogyakarta belomengetahui
manfaat kebersihan lingkungan sekolah dan rumah.
2. Siswa di Sekolah Dasar Negeri -Eecamatan Jetis Yogyakarta masih
kurang menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan sekolah.
3. Beberapa siswa di Sekolah Dasar Negeri-k&mamatan Jetis
Yogyakarta blrm mengetahui tentang perilaku hidup bersih sehat.
4. Siswa belum sepenuhnya melakukan penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat di SD Negeri &ecamatan Jetis Yogyakarta
5. Belum diketahui implementasi (PHBS) di SD NegerikBeamatan
Jetis Yogyakarta.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang diberikan oleh penelti adalah penelitian
membatasi pada Implementasi PHBS terhadap kebersihan pribadi siswa di
lingkungan SD Negeri Skecamatan Jetis Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
di kemukakan di atas, maka masal ah dal :
Tinggi Implementasi perilakuitiup bersih shat (PHBS) di SD NegeBe

kacamatanJets ogyakart a?o.



E. Tujuan Masalah
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Implementasi siswa di SD Negeritk&esamatan Jetis
Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti,
penelitian ini diharapkan mempunyai manfselbagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan nilai tambah dalam
meningkatkan implementasi tentang perilaku hidup bersih sehat (PHBS)
di SD Negeri Sé&kecamatan Jetis Yogyakarta.

2. Secara Praktis

Manfaat penelitian ini secapraktis dijabarkan sebagai berikut :

a. Bagi guru Pendidikan Jasmani
Penelitian ini dapat di gunakan sebagai meningkatkan pentingnya
perilaku hidup bersih sehat.

b. Bagi siswa

1) Dengan melakukan hidup ®@a sehat dan peduli
terhadap keshatan lingkungan, akan memungkinkan
pertumbuhan dan perkembangan kesehatan siswa meningkat
serta dapat meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar
peserta didik.

2) Sebagai bahan belajar dan masukan untuk menumbuhkan
kesadaranpentingnya perilaku hidup bersih dan aeddalam
kehidupan sehahari.

c. Bagi peneliti, penelitian ini bisa menjadi acuan motivasi dalam

mengavaluasi pembelejaran pendidikan kesehatan di sekolah .
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A. Deskripsi Teori

1. Pengertian Implementasi
Implementasi sebagai suatu kepgindak lanjut pelaksanaan kegiatan

cukup menarik untuk dikaji oleh cabang cabang ilmu. Hal ini semakin
mendorong perkembangan konsep implementasi itu sendiri, disamping itu
juga menyadari bahwa dalam mempelajari implementasi sebagai suatu
konsep akan geat memberikan kemajuan dalam upayaya pencapaian
tujuan yang telah diputuskan.

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapamfi | mp|l ement asi adal ah bermuara pa
atau adanya mekanisme suatu sistempldmentasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan
kegiatano(Usman, 2002:70).

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah
pelaksanaan, penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk
tentang hal yang disepakati dulu . Sedangkan menurut susilo (2007:174)
implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
merupakan perubahan pengatahuan, keterampdapun nilai, dan sikap.

Dalam Advance Learner Dictionary dikemukakan bahwa implementasi
a d a Ipatsométhing into effevt ( pener apan sesuatu ya

efek atau dampak).



Implementasi bermakna pada aktivitas, adanya aksi, tindakan,
mekanisme suatsistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa
implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan bersungguimgguh.

dicerminkan dalam bentuk tindakan namun tidak dapat dikatakan,
bahwa sikap dan tindakan memiltkubungan sistematis. Suatu sikap
belum tentu terwujud dalam suatu tindakaweft behavioy. Untuk
terwujudnya sikap menjadi suatu tindakan diperlukan faktor pendukung
suatu kondisi yang memungkinkan antara lain fasilitas dan faktor

dukungan dari berbagpihak

faktor penyebab mengapa seseorang melakukan perilaku hidup
bersih dan sehat yaitu:
1. Faktor PemudafPredisposing factors)

Faktor ini mencakup pengetahuan dan sikap -amak
terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. Dimana faktor ini menjadi
pemicu &auantesendeterhadap perilaku yang menjadi dasar atau
motivasi bagi tindakannya akibat tradisi, kebiasaan, kepercayaan,
tingkat pendidikan, dan tingkat sosial ekonomi.

2. Faktor pemungkirfenambling factors)

Faktor pemicu teradap perilaku yang memungkingaatu
motivasi atau tindakan terlaksana. Faktor ini mencakup ketersediaan
sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagiaaiak
misalnya air bersih, tempat pembuangan sampah, jamban,

ketersediaan makanan bergizi, dan sebagainya. Fasilitas ini pada



hakikatnya mendukung atau memungkinkan terwujudnya perilaku
hidup bersih dan sehat.
3. Faktor penguafreinforcing factors)

Faktor yang menentukan apakah tindakan kesehatan
memperoleh dukungan atau tidak. Faktor ini terwujud dalam bentuk
sikap dan perilaku gngasuh anaknak atau orangtua yang
merupakan tokoh yang dipercaya atau dipanuti amak. Contoh
pengasuh ana&nak memberikan keteladanan dengan melakukan
cuci tangan sebelum makan atau selalu minum air yang sudah
dimasak. Maka hal ini akan menjadi geat untuk perilaku hidup
bersih dan sehat bagi anakak.

2. PengertianPerilaku Hidup Bersih dan Sehat

Sehat merupakan karunia Tuhan yang perlu disyukuri, karena sehat
merupakan hak asasi manusia yang harus dihargai. Sehat juga investasi
untuk meningkatkan produktivitas guna meningkatkan kesejahteraan.
Pembangunan kesehatan merupakan bagian terpadu ddvamguman
sumberdaya manusia dalam mewujudkan bangsa yang maju dan mandiri
serta sejahtera lahir dan batin. Pembangunan manusia seutuhnya harus
mencakup aspek jasmani dan kejiwaaannya disamping spiritual,
kepribadian, dan kejuangan. Untuk itu menurut DepK2007: 27),
pembangunan kesehatan ditujukan untuk mewujudkan manusia yang sehat,
cerdas, dan produktif. Sehat memang bukan segalanya tetapi tanpa
kesehatan segalanya tidak berarti. Karena kesehatan perlu dijaga dipelihara
dan ditingkatkan oleh setiap ajada rumah tangga serta diperjuangkan oleh

semua pihak.



Pola hidup sehat adalah suatu gaya hidup dengan memperhatikn
faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain makanan
dan olahraga. Beberapa gaya hidup sehat yang dapat merusakatesehat
Untuk memeperoleh tubuh yang sehat, tidak harus dengan pola hidup yang
serba mahal. Semua dapat diperoleh dengan mudah dan murah, hidup sehat
harus diawali dengan perubahan yang kecil. Gaya hidup menurut Kotler
(2002: 192) adalah pola hidup seseoranduwhia yang mengekspresikan
dalam aktivitas, minat, dan opini. Secara umum dapat diartikan sebagai
suatu gaya yang dikenal dengan bagimana orang menghabiskan waktunya
(aktivitas). Perilaku hidup bersih dan sehat dapat diartikan sebagai
sekumpulan perilak yang dipraktikan oleh peserta didik, guru dan
masyarakat atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehingga
secara mandiri mampu mencegah penyakit dan meningkatkan kesehatannya
serta berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sehat. Perilaku
keselatan menurut Wawan dan Dewi. M (2010: 56), bahwa perilaku
kesehatan adalah suatu respons seseorang (organisme) terhadap stimulus
yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan,
makan serta lingkungan.

Menurut Kosa dan Robetson yadigutip oleh Atikah Proverawati

dan Eni Rahmawati (201162), bahwa perilaku kesehatandividu
cenderung dipengaruhi olsikap kepercayaan orang yadmgrsangkutan
terhadap kondisi kesefaan yang diinginkan dan kurapgda pengetahuan
biologisnya. Menuru Skiner yang dikutip ole Soekidjo Notoatmodjo
(2007: 136) makagrilaku hidup bersih dan selgtatu respons seseorang

(organisme) tdradap stimulus atau objek yaberkaitan dengan sakit dan
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penyaki, sistem pelayanan kesehatanakanan dan minuman sert
lingkungan.

PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas
kesadaran, sehingga keluarga beserta semua yang ada di dalamnya dapat
menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam
kegiatankegiatan kesehatan di sekolah daasyarakat .

Sehingga dapat disimpulkd&ahwa perilaku hidup bersih daahat
merupakan perilaku atas dasar kesadaran untuk meningkaikéitas
kesehatan dalam keluarga dan masyarakat. Perilaku HBdtgh dan
Sehat yang baik dapat memberikan dampaltipbosituk kesehatan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia baiksdgiikesehatatian
pemanfaatan sarana kesehatagkungan. Karena pada dasarnya sehat
adalah kebutuhan dasar baggtiap manusia atau individu yang akan
berpengaruh terhadap s¢gpktivitas sehaifari.

3. Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Perilaku kesehatan menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 23) adalah
respon seseorang (organisme) terhadap stimulus atas objek yang berkaitan
dengan sakit dan penyakit, sistem pelay&®mehatan dan upaya pencarian
fasilitas kesehatan. Perilaku seseorang untuk memelihara atau menjaga
kesehatan agar tidak sakit dan uasaha untuk penyembuhan bilamana sakit.
Oleh sebab itu, perilaku pemeliharaan kesehatan ini pada garis besarnya
dikelompoka menjadi dua, yaitu:
1) Perilaku orang yang sehat agar tetap sehat dan meningkat. Oleh sebab
itu perilaku ini disebut perilakuhgalty behavioy, yang mencakup

perilakuperilaku pvert dan convert behavipdalam mencegah atau
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2)

menghindari dari penyakit danepyebab penyakit atau penyebab
masalah kesehatan (perilaku prepektif), dan perilaku dalam
mengupayakan peningkatan kesehatan (perilaku promotif)

Perilaku orang yang sakit atau telah terkena masalah kesehatan untuk
memperoleh penyembuhan atau pemanamaslah kesehatan. Oleh
sebab itu perilaku ini disebut perilaku pencarian pelayanan kesehatan.
Perilaku ini mencakup tindakamdakan yang diambil seseorang atau
anaknya bila sakit atau terkena masalah kesehatan untuk memperoleh
kesembuhan dan terlepasnyaidnaslah kesehatan tersebut.

Ada beberapa indikator PHBS di sekolah dasar (Promkes, 2016)
yaitu a) mencuci tangan dengan air yang mengalir dan menggunakan
sabun, b) mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah, c)
menggunakan jamban yang bersih dantsehalahraga yang teratur
dan terukur, e) memberantas jentikamuk, f) tidak merokokg)
menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap 6 bulan, h)
membuang sampah pada tempatnya.

Indikator PHBS kebersihan diri ygndiambil sebagai ukuran
untuk menilai PHBS di sekolah diantaranya mencuci tangan,
kebersihan kuku, kebersihan berpakaian, kebersihan gigi dan mulut,
kebersihan rambut, dan membuang sampah pada tempatnya. Selain
itu ditambahkan indikator PHBS yang menyangkut olahraga di
sekolah.

1) Mencuwi tangan tidak harsy membasuh telapak tangan
sajaLangkahlangkah mencuci tangan yang baik dan benar

(Imelda Suryaningsih, 2031260,
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a. Membaahi tangan dengan air mengalir.

b. Gunakan sabun dan gosok hingga berbusa secara merata di
telapak tangan.

c. Gosok keska-sela jari satu persatu.

d. Gosokpunggung tangan secara merata

e. Bersihkan keselaela kuku satu persatu

f. Keringkan tangan dengan tisu bersih atau handuk sekali

pakai, atau pengering udara. Jika memungkinkan, gunakan

tisu atau handuk untuk mematikan kran.

CARA CUCI TANGAN YANG BENAR

Gunakan
hingga berbusa secara
merata di telapak tangan

@)

Bersihkan
satu persatu.

Gambar 1 : Langkatangkah Cuci tangan

Akibat tidak mencuci tangan sendiri yaitu terjadinya
penyakit diare, infeksi saluran pernapasan, pneumonia atau
radang parparu, dan infeksi cacing, mata, dan kulit.
Pentingnya menjaga kebersihan tangan, mencuci tangan dengan
sabun bermanfaat agar terhindar dari penyadityakit diatas.

2) Selain mencuci tagan dianjurkan untuk memelihara kebersihan
kuku. Kuku memberi kekuatan dan perlindungan pada ujung

ujung jari, kuku tumbuh dari depan mulai dari pangkal kuku
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(akar kuku). Kuku yang sehat adalah kuku yang pendek, bersih
dan tidak ada kelainan pada kuku ¢&dngt. Cara memelihara
kebersihan kuku adalah memotong kuku sekutamgngnya
sekali seminggu, memotong kuku jangan terlalu dekat dengan
permukaan kulit bawahnya tetapi sedikiaiths permukaan kulit
sehingga mudah dibersihkan, mencuci kuku dengan sabun d
disikat serta disiram air bersih (Depkes RI, 2000: 25).

Kuku panjang sangat rapuh dan dapat melukai kulit.
Sebagaicontoh saat kita membuka makanan kaleng, kuku
panjang mengalami patah. Contoh lain adalah saat tidak sengaja
kuku menyentuh kulit yangessitif, maka kulit mudah tergores
atau terluka. Kuman dan bakteri jahat ikut masuk ke dalam
tubuh, saat makan. Ketika sedang makan, kuku panjang yang
menyimpan bakteri dan kuman jahat akan mudah pindah ke
dalam makanan. Sehingga bakteri dan kuman jahabiga
masuk ke dalam tubuh. Mikroogranisme jahat itu akan memicu
gangguan pada sistem pencernaan dan bisa berdampak negatif

pada serangan penyakit diare.

Gambar 2 : Merawat Kuku
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3) Kebersihan dalam berpakaian. Cara memelihara kebersihan
dalam bermkaian adalah mengganti pakaian setiap hari atau
apaila sedah kotor dan bila badan sudah berkeringat. Selain itu
hendaknya memakai pakaian yang bersih dan rapi serta sesuai
ukurannya dengan badan dan jangan membiasakan
menggunakan pakaian orang lain karepenyakit dapat
ditularkan melalui pakaian. Jangan membiasakan menggantung
pakaian di kamar atau di rumah karena selain menimbulkan bau
juga menjadi sarang nyamuk serta bedakanlah pakaian sekolah

dan pakaian rumah agar pakaian lebih bersih dan awet.

Gambar 3 : Kebersihan dalam berpakaian

4) Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut juga termasuk dalam
pelaksanaan PHBS. Gigi berfungsi untuk menghaluskan
makanan, mengucap katata dengan jelas, dan mendorong
pertumbuhan rahang sehingga bentuk rahang menjadi harmonis.
Cara memelihara kebersihangigiadalah menggosok gigi
menggunakan pasta gigi secara bemara menggosok gigi

sebagai berikut:
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5)

a) Letakan sikat gigi 45 derajat terhadap gusi. Sikat dengan
perlahan dari arah gusi ke gigi, lakukan berulang kali.

b) Sikat bagian dalam dengan cara yang sama.

c) Sikat permukaan gigi graham.

d) Gunakan ujung sikat gigi untuk menyikat gigi bagian
dalam gigi atas.

e) Jangan lupa menyikat lidah.

Memelihara kebersihan gigi perlu dilakukan setiap hari
sesudah makan dan sebelum tidur. Akibat tidak membersihkan
gigi dan mulutyaitu gigi akan keropos atau berlubang, gigi
akan terasa linu atau sakit, bau mulut, dan masih banyak

penyakit yang timbul.
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Gambar 4 : Kebersihan gigi dan mulut

Pemeliharaan kebersihan rambut sangat diperlukan dalam
berperilaku hidup bersih dan sehat. Rambut berfungsi
melindungi kepala terhadap suhu yang datang dari luar baik
panas maupun dingin. Cara memelihara kebersihan rambut
adalah mencuci rambut menggunakan sampo minimal 2 kali

dalam seminggu, seluruh kulit kepala digosangbn cara
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6)

dipijat, setelah selesai rambut dikeringan dengan handuk milik
sendiri. Setelah kering, rambut kemudian disisir agar rapi
dengan menggunakan sisir sendiri karena sisir dapat menularkan
penyakit dan kutu. Rambut yang tidak dijaga kebers ihannya
mengakibatkan gatajatal, rambut rontok, rambut berbau,

timbul kutu, lengket, dll.

Gambar 5 : Kebersihan rambut
Pembuangan sampah di sekolah sangat penting agar sekolah
terlihat bersih dan rapi. Sekolah harus menyediakan tempat
sampah di setiap ruangan. Pastikan bahwa bak sampah utama
bebas dari lalat dan serangga, dapat menampung sampah dengan
baik, tidak menimbulkanbau, dan jarak minimalnya dari area
sekolah maupun sumber aersih @alah sepuluh meter
Sampah dapat dibersinkan dengan cara sebagai

berikut :
a. Membersihkan Sampah Organik. Sampah organik adalah

sampah yang dapat dimakan olehzat organik di dalam

tanah, maka sampah organik dapat dibersihkan dengan
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mergubur dalarrdalam sampah organik tersebut, contoh
sampah organik: Daudaun tumbuhan, rantiagnting
tumbuhan, akaakar tumbuhan.

b. Membersihkan Sampah Non Organik. Sampah non organik
adalah sampah yang tidak dapat hancur (dimakan oleh zat
organik) dengarsendirinya, maka sampah non organik
dapat dibersihkan dengan membakar sampah tersebut dan
lalu menguburnya. Sampah yang tidak dibersihkan atau
dibiarkan menumpuk mengakibatkan berbagai macam
timbul berbagai penyakit dan pencemaran air tanah serta

polusi Wara, serta salah satu penyebab banijir.

BUANGLAH SAMPAH
PADA TEMPATNYA

Gambar 6: Membuang sampah pada tempatnya

4. Faktor-faktor Mempengaruhi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Soekidjo Notoatmodjo (20025) perilaku adalah semua aktas
atau kegiatan seseorang, kbgang dapat diamatobservgé maupun
yang tidak dapat diamatiufobservg yang berkaitan dengan
pemeliharaan dan peningkatan kesahaWMenurut Atikah Proverawati
dan Eni Rahmawati (2012: 6). Haal yang mendasar yang perlu

diupayakan dala pembinaan hidup sehat, yaitu :
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1) Mencuci tangan damengosok gigi dengan bersih

2) Mengkonsumsi makanan yang bergizi

3) Menjaga lebersihan lingkungan sekolah

4) Melakukan olahraga secara teratur

5) Mengaur waktu istirahat yang baik

6) Tidak merokok

7) Menimbang berat badan dan mengutinggi badan setiap 6
bulan

8) Membuang sampah pada tempatnya

Dengan menerapkan berperilaku hidup bersih dan sehat di
sekolah oleh peserta didik, guru dan masyarakat lingkungan sekolah,
maka akan membentuk mereka untuk memiliki kemanpdan
kemandirian d@am mencegah penyakit, serta meningkatkan
kesehatannya, serta berperanifaialam mewujdkan lingkungan

sekolah sehat.

5. Berperilaku Hidup Bersih dan Sehat

1)

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 62) perilaku seseorang
dalam memelihara atau meningkathkaa®ehatan erat kaitanya respon

seseorang terhadap stimulus yang berkaitan dengan, sebagai berikut:

Berperilaku terhadap makanan dan minuman

Tubuh manusia dapat tumbuh karena adaaayang berasal dari
makanan. Oleh sebab itu untuk mendapatkan hidupnya manusia mutlak
memerlukan makanan dan aktifitas penunjang lain guna mendapatkan

keadaan jasmani dan rohani yang baik. Dengan adanya peragetah
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2)

3)

tentang sikap berperilaku sehat dan pengetahuan tentamgt z#iri,
seseorang akan mampu menyediakan dan menghidangkan makanan
secara seimbang, dalam arti komposisi yang peuntitigk pertumbuhan

dan perkembangan. Pemenuhan wusiaur dalam kompasimakanan
menunjang tercapainya kondisi tubuh yang sehat. Selain makanan, yang
harus diperhatikan adalah minuman menurut pendapat Purnomo Abdul
Kadir Kateng (1994: 23) air yang sehat adalah air yang bersih, tidak
berbau, tidak berwarna, tidak mengandungatzat kimia yang
berbahaya.

Peran dalam Berperilaku terhadap kebersihan diri sendiri

Upaya pertama dan yang paling utama agar seseorangdddgoat
keadaan yang sehat adalah dengan menjaga kebersihan diri sendiri.
Menjaga kebersihan diri sendiri sebamnga bukanlah hal yang mudah
namun bukan pula hal yang terlalu sulit untuk dilaksanakan. Tujuan
untuk menjaga kebersihan adalah agar siswa mengetahui manfaat
kebersihan diri sendiri dan mampu memberikan bagianbagian tubuh,
serta mampu menerapkan perawakabersihan diri sendiri dalam
upaya meningkatkan berperilaku hidup bersih dan sehat.

Perilaku terhadap kebersihan lingkungan

Perilaku terhadap lingkungan adalah respon seseorang terhadap
lingkungan sebagai determinan terhadap kesehatan lingkungan.
Manusia selalu [up dan selalu berada di sudtigkungan seperti
lingkungan temat tinggal, tempat belajar dan tempat untuk melakukan
suatu aktvitas jasmanidanolahraga.

Untuk dapat mencapai deahjkesehatan yang baik manusia
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harus hidup secararatur . untuk dapehidup sehat maka diperlukan
kondisi lingkungan yang baik dasehat. Maka dari itu dimanapun
manusia itu selalu bersamama degan lingkungannya baik sedang
belajar manusia tetap bersatu dentjagkunganya. Oleh karena itu
kondisilingkungan perlu diperhatikapenarbenar agar tidak merusak
kesehatan. Maka dari itu peran sergramswa sangat vital pada saat
berada dilingkungan  sekolah  atau  diluar sekolah.
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 137) perilaku terhadap
kebersiha lingkungan merugkan respon seseorang terhadap
lingkungan sebagai determinakesehatan manusia. Selanjutnya
dijelaskan perilaku kesehatan likngngan itu sendiri antara lain

mencakup:

a) Perilaku sehubungan dengan air bersih, termasuk didalamnya
komponenmanfaat, dan penggunaan air betsituk kepentingan
kesehatan

b) Perilaku sehubungan dengan pembuangan air kotor, yang
menyangkut seesegi hygiene pemelihanaa teknik, dan

penggunaanya.

c) Perilaku sehubungan dengan limbah, baik limbah padat maupun
limbah air. Termasuk di dalamnaya system pembuangan sampah
dan air limbah, serta dampak peratan limbah yang tidak baik.

d) Perilaku sehubungan dengan rumah yang sehat, yang meliputi

ventilasi, pencahgan, lantai, dan sebagainya.
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e) Perilaku sehubungan dengan pemsihan saranrgarang nyamuk
(vectol) dan sebagainya.
4) Peril&ku terhadap sakit dan penyakit

Perilaku terhadap sakit dan penyakit yaitu bagaimana merespon
baik pasif serta rasa yang ada pada dirinya dan diluar dirinya,
maupun aktif yang dilakukan sehubungan dengan penyakit dan sakit
tersebut (Soekidjo Notoatmodjo, 2007: 121). Perilaku seseorang
terhadap sakit dan penyakit meliputi:

a) Perilaku peningkain dan pemeliharaan kesehatan

b) Perilaku pencegahan peakjt

c) Perilaku pencarian pengobatan

d) Perilaku pencegahan kesehatan

Pada dasarnya kesehatan tidak akan datang dengan
sendirinya maka dari itu dilbwhkan kesadaran dan peran khusus
dari dalam dirinya sendiri. Usaha tersebut adalah dengan
menpupayakan agar setiap individu maupun kelompok
mendapatkan suatu kesehatan yang optimal, sehingga dalam
pencapaian berperilaku hidup bersih dan sehat terca@aademik.

Dengan menjalankan hidup sekbaari yang teratur pasti
akan berakibat kurang baik bagi kesehatan. Untuk itu agar dapat
dicapai suatu kesehatan yang baik, dan lebih meningkatkan kegiatan
jasmani yang seimbang dan kurangi hidup yang kurarsjute

seperti keseringan melakukan 4@l yang kurang bermanfaat.
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Menurut Purnomo dan Abdul Kadir Kateng (1994: 51), hidup yang

tidak teratur sebagai berikut:

a) Melakukan kegiatan diluar kegiatan sewajarnya

b) Tidur atau istirahat terlaru larut malam, yanakan
mempengaruhi kesehatan fisik maupun psikis.

c) Tidur kurang lebih 8 jam per hari dengan cara tidur dan bangun
yang tepat.

d) Selalu menghindari suatu kegiatan yang terlalu memfosir fisik
terlalu berlebihan, terkadang anak terlalu bersemangat untuk
melakikan hal yang disenangi sehingga akan cepat lelah dan
daya tahan menurun.

e) Yang terpenting hindari makanan atau jajan sembarangan, baik
cara makan atau waktu makan.

6. Pengertian Pengatahuan

Pengetahuan merupakan hasil talan gengetahuan terjadi setelah
orang melakukan engindraan terhadap suatu objdertentu.
Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia yaitu indra
pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Pengetahuakrfowledgg adalah hasil tahu dari manusia, yang
sekadar menj awhath, pmirs anyapa &i r, apa
alam, dan sebagainya Sdekidjo Notoatmodjo, 2010: 1).

Menurut Poedjawijatna (2004: 14) pengetahuan tidak lain dsiti ha

tahu, kalau tahbahwa pohon itu rendah, makee n g a k u i hal Or €
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itu terhadap pohon itu. Mengakui sesuatu terhadap sesuatu. Memang

itu tahu, yang menghasilkan pengetahuan. Pengakuan sesuatu terhadap
sesuatu itu disebut dasgpmyd pumsamdan sehi
pengetahuan itu sama. Pengetahuan ada pengakuan sesuatu terhadap
sesuatu maka adalah dua sesuatu dalam putusan, sehingga putusan

selalu ada bagiannya, yaitu dasar pengaklDasar pengakuan itu

disebut subjek.

Pengetahuaryang dgat disimpulkan, manusia adalahakhluk
berpikir yang selalu ingin tahu tentj sesuatu. Manusia memperoleh
pengetahuan melalui berbagai carkaJsekedar ingin tahu tentang
sesuatu, cukup dengan menggunakanapgdan secara sederhana.
Namundi sanping itu, adakalanya pengetahuan diperoleh melalui
pengalamanang berulangilang terhadap sesuatalam peristiwa atau
kejadian(Jalaluddin, 2013: 85). Pengetahuaredgéeh dari pengalaman
manusiaterhadap diri dan lingkungan hidupnyara memperahnya
melalui yangteramati oleh indera seperti mata dan telin§ebagai
contoh siswa meras@ak nyaman dan mudah terserang peryddbat
sampah yangmenumpuk dan tidak menjaga ketiban akan
menimbulkan bau dgmenyakit. Mengapa demikian? sebabdasarkan
pengalaman yang sudahdah, lazimnya bila sampamenumpuk
ataupun tidak menjagkebersihan. Berkakali kasusserupa mereka
alami. Akhirnya menghasilkan sebuah kesimpulaahtva sampah
menumpuk dan tidak menjaga kebersihnan mengakibatka

ketidaknyananan dan mudahngéswa terserang penyakit.
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7. Tingkat Pengatahuan

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2010: 162), pengetahuan yang
tercakup dalam domain kognitif mempunyai enam tingkatan yaitu tahu
(know), memahami Comprehension aplikasi @pplicatior), analisis
(analysig, sintesis gynthesiy dan evhiasi evaluatior). Pengetahuan
yang dapat dijabarkan sesuai arti dan para ahli yang sudah ditetapkan.

Tahu diartikan sebagai mgingat suatu materi yang teldipelajari
sebelumnya. Termasuk da&am pagetahuan tingkat iniadalah
mengingat kembalrecall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh
bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima (Wawan dan Dewi,
2011: 1213).

Memahami diartikan sebagsuatu kemampuan menjelasis@tara
benar tentag objek yang diketahui dan dapat menginterpretasi materi
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau
materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,
meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.

Aplikasi diartikan sebagai kemmpuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari pada situasi atau kondigata (sebenarnya).
Aplikasi dapat diartikan penggunaan hukbokum, rumus, metode,
prinsip, dalam konteks atau situasi yang lain.

Analisis adalah sua kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek kedalam komponrkamponen, tetapi masih dalam suatu
struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain.
Sintesis menunjukkan pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau

menghubungkandgianbagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang
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baru. Sintesis dapat juga diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menyusun rumusan baru dari rumusamusan yang telah ada.

Evaluasi berkaitan dengan kemamap justifikasi atau penilaian
terhadap suatu nmeri atau objek. Penilaigpenilaian terhadap suatu
materi atau objek berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri,
atau menggunakan kritefiaiteria yang telah ada (Wawan dan Dewi,
2011: 1314).

Pengetahuan yang akan diberikdari pembahasan di atas, yaitu
sebatas tahu, memahami, dan mengaplikasi. Mengingat suatu materi
yang telah dipelajari perlu dipahami agar objek yang diketahui dapat
menginterpretasi secara benar dan perlu diaplikasikan sebagai
kemampuanyang telah dipelayi.

8. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Sekolah dasar merupakan awal dari pendidikan selanjutnyajmasa
adalah masa perpindahan anak dagkungan keluarga ke lingkungan
sekolah, vyaitu lingkunganyang besar pengaruhnya terhadap
perkembangan jasmani daohani. ®kolah dasar dibagi menjadi dua
tingkatan, yaitu kelas atas dan kelas bawadtas bawah terdiri dari kelas
satu, dua, dan tiga, sedangkan kelas atas terdirielas &mpat, lima, dan
enam. Di Indonesia kisaran usia sekotisar berada di amga6 atau 7
tahun sampai 12 tahun. Usia anakadah dasar relatif sama, namditihat
dari perkembangan fisik ataasmani anak sangat berbdmsdasatu sama
lain. Hal ini antara lain disebkan pebedaan gizi, lingkunggrerlakuan
orang tua terhadap dna kebiasaan hidup, dan lalain.

Menurut RitaEka, dkk.(2008: 1P4nasa kanakanak akhir sering

25



disebut sebagai masa usia sekoladu anasa sekolah dasar. Masa ini
dialami anak pada usia 6 tahun sampasuk ke masa pubertas dan masa
remaja awl yang berkisar pada usid-13 tahun. Pada masa ini anak
sudah semakin luas lingkungpergaulannya. Anak sudah banyak bergaul
dengan orangrang di luar rumah, sehingga diharapkarakamlapat
diterimadengan baik oleh lingkungannya.

Menurut Rta Eka lzzaty, kk. (2008: 105117) menambahkan

karakteristik dan perkembangan masa aavadk akhir dapat dilihat dari:

a. Perkembangan Fisik

Perkembangan fisik cenderung lebih stabil atau tenang
sebelummemasuki masa remaja yang pertumbuhannya begitu cepat
baik darikemampuan akademik dan beldp@rbagai keterampilan.
Jaringariemak berkembang lebih cepat daripgaringan otot yang
berkembangesat pada masa pubertas. Kegiatan fisik sangiat pe
untuk mengembangkan kestabilan tubuh #astabilan gerak ser

melatihkoordinasi untuk menyempurnakanberbagai keterampilan.

b. Perkembangan Kognitif

Menurut Pieget yang dikutip Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 105),
masa analanak akhir berada than tahap operasi konkret dalam
berfikir (usia 712 tahun), dimanadoasep yang pada awal masa
kanakkanak merupakan konsep yang sasenar dan tidak jelas
sekaranglebih konkret. Anak menggunakan oerasi mental untuk

memecahka masalahmasalah yang aktual, nak mampu
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menggunakan kemampuamentalnya untuk memecahkan masalah
yang bersifat konkret. Kini anakampu berfikir logis meski masih

terbatas pada situasi sekarang.

. Perkembangan Emosi

Emosi memainkan peran yang enting dalam kehidupan anak.
Akibat dari emosi ini juga dirasakan ol@hkik anak terutama bila
emosiitu kuat dan berulangilang. Anakbelajar mengendalikan
ungkapanungkapan emosi yang kurang dapat dier seperti :

amarah, menyakiperasaan teman, menak#kui dan sebagainya.

Perkembangan Sosial

Perkembangan emosi tak dapat dipisahkan
denganperkembangan #&1s yang seng disebut sebagai
perkembangartingkah laku. Sejak lahir anak dipgaruhi oleh
lingkungan sosiatlimana ia berada secara terus mene@rang
orang disekitarnya yaniganyak mempengaruhi perilaku sasya.

Keinginan untuk diterimdalam kéompok sebanyanya sangat besar.

Menurut Ari Istiany dan Rusilanti (2013: 183%4), tumbuh

kembang anak merupakan hasil interaksi antara faktor getestikaktor

lingkungan, baik lingkungan sebeluanak dilahirkan maupun setelah

anak itu lahir. Faktor genktmerupalan modal dasar dalam pencapaian

hasil akhir proses tumbuh kembang andklalui instruksi genetik yang

terkandung didalam sel telur yang telahudibi, dapat ditentukan kualitas

dan kuantitas pertumbuhan. Fakiorgkungan yang cukup baik akan

memungkirkan tercapainya potensi bawaan.
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Anak usia sekolah dasar sabgnudah dipengaruhi oleh teman
ataupun lingkungan anak bermain. Rahak usia sekolah sudah dapat
memilih makanan yang anak sukanak sudah dapat meminta kepada
orang tua berbeda padaak belum mulaekolah, anak masih bergantung
kepada orang tuanya dalam makanan yang anak makiamxegiatan
seharihari anak usia sekolah dasar teogm sangat aktif. Sehingga anak
sangat memerlukan banyak energi urtiwbuhnya. Pola makan dan jenis
makanan yang dibutuhkan oleh tubuhlkaharus diperhatikan oleh orang

tua, tidak hanya menuruti makanan yang diinginkan oleh anak.

9. Penjasorkes Sekolah Dasar Berdasarkan Kurikulum 2013

Penjasorkes Olahraga dan debatan (Penjasorkes) merupakan
bagian inégral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugargasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilasosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspelolg hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahragakssehataterpilih
yang direncanakan secarastsimatis dalam rangka mencapaijuan
pendidikan nasional. Penjakes merupakan salah satu mediatuk
mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan pdtkigrampilan motorik,
pengetahuan dan penalaraapghayatan nilanilai, sertapembiasaan pola
hidup sehat yang bermuara untuk merangsamgertumbuhan dan

perkembangan kualitasstk dan psikis yang seimbang.
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Berikut Penjasorkes dalam kunikim 2013 maurut Permendikbud
Nomor 67 tahun 2013 tentang sian Kerangka Dasar dan Sruktur

Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah :

a. Kompetensi Inti

Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnyapesarta

didik pada kelas tertentu. Melalkbmpetensi inti, integrasi vertikal

berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga.

Rumusan kompetensi inti menggakan notasi sebagai berikut:

1) Kompetensi Intil (KI-1) untuk kenpetensi inti sikap spiritual,

2) Kompetensi Inti2 (KI-2) untukkompetensi inti sikap sosial,

3) Kompetensi Int3 (KI-3) untuk kanpetensi inti pengetahuan; dan

4) Kompetensi Int4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

b. Kompetensi Mata Pembelajaran/ Kompetensi Dasar

1) Untuk kelasAll: Mengetahui konsep dan mempraktikaola gerak
dasar dan variasi gerak dasar, mengetahui konsep dan
mempraktikan latihan kebugaran sederhana, mengetahui dan
mempraktikan pola gerak dasar dan variasi gerak dasar dan variasi
gerak domain statis pada olahraga senam, mengetahui dan
mempraktika pola gerak dasar dan variasi gerak dasar dan variasi
gerak domain statis pada olahraga ritmik, mengetahui dan
mempraktikan pola gerak dasar dan variasi gerak dasar pengenalan
di air, dan gerak dasar keselamatan dalam aktivitas air, mengetahui
dan mempratkkan cara memelihara dan menaga kebersihan,

memiliki perilaku kerjasama, ujur, dan mau berbagi dengan teman.
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2)

3)

Untuk kelas II}1V: Mengetahui konsep dan memperhatikan variasi
dan kombinasi pola gerak dasar, mengetahui konsep dan
mempraktikan pemanasan, pémginan dan berbagai aktivitas
kebugaran jasmani untuk mencapai tinggi dan berat badan ideal,
mengetahui konsep dan mempraktikan gerak dasar dan kombinasi
pola gerak dasar dominan statis dan dinamis, mengetahui dan
mempraktikan gerak ritmik dengan dangamusik, mengetahui

dan mempraktikan gerak dasar renang, mengetahui dan
mempraktikan cara memilih makanan dan pemanfaatan waktu
luang, serta pertolongan secara sederhana, menunjukan perilaku
menghargai perbedaan, bekerjasama, dan disiplin selama
melakukaraktivitas fisik.

Untuk kelas WVI: Memahami konsep dan mempraktikan variasi
dan kombinasi pola gerak dasar, memahami konsep dan
mempraktikan variasi dan kombinasi olahraga beladiri, memahami
konsepdan mempraktikan gerak pengembangan kebugaran jasmani
dan pengukuran statukebugaran jasmani pribadi secara
sederhana, memahami konsep mempraktikan kombinasi pola gerak
dominan statis dan dinamis, memahami konsep dan mempraktikan
gerak kombinasi dan rangkaian gerak ritmik, memahami konsep
dan mempraktikan keterampilan satugaysarg dan dasatasar
keselamatan di air, memahami/mengetahui dan menyajikan konsep
pemeliharaan kebersihan alat reproduksi, menjaga diri dari
berbagai tindakan/perilaku tidak senonoh, bahaya merokok,

penyakit menular, dan tidak menular, bahaya narkotika,
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psikotropika, dan zat aditif, serta menumbuhkan perilaku sportif,
kerjasama, toleransi, disiplin, dan menerima kekalahan dengan
sikap positif dan mengekspresikan kemenangan dengan wajar.
B. Penelitian Relevan
1. Penelitian lain dilakukan oleh Taufik Hidayat (202y¢&ang berjudul
APerilaku Hidup Sehat Siswa Kelas |V
Numpudad:i Kecamatan Petanahan Kabupa
merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui tingkat perilaku hidup sehat sigelas IV dan V. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SD N Numpudadi yang
berjumlah 70 siswa dengan hasil perilaku hidup sehat siswa kelas 1V
dan V SD N Numpudadi dalam kategori baik, yaitu sebesar sebanyak 49
anak (70,0%) mempunyai tingkpengetahuan terhadap perilaku hidup
sehat dengan kategori baik, sisanya sebanyak 20 anak (28,6%) kategori
cukup baik, 1 anak (1,4%) kategori kurang baik, dan 0 anak (0%)
kategori tidak baik.
2. Penelitian oleh Noviar Singgih Pratiwi (2008) yang berjuidii u b u n g a n
Pengetahuan dan Sikap Siswa terhadap Perilaku Hidup Bersih Sehat
( PHBS) Si swa SD Negeri Ngebel Kasi |
merupakan penelitian deskriptif menggunakan desain penelitian cross
sectional. Subyek penelitian adalah semua siswaN8geri Ngebel
Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. Instrumen berbentuk kuesioner.
Tekni k analisis data menggunakan uji
dengan SPSS 14. Tujuan penelitian mengetahui hubungan pengetahuan

dan sikap siswa SD Negeri Ngebel KasinBantul. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mempunyai pengetahuan dan
PHBS yang baik (85,4%), siswa yang mempunyai sikap yang
mendukung dan PHBS yang baik (78,9%).

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teoritik dapat diketahui balpgagetahuan siswa
terhadap PHBS di sekolah. Berawal dari pengetahuan dari guru yang
diajarkan kepada siswa disekolah diharapkan dapat memberi pengatahuan
dasar kepada siswa, tetapi kenyataan tidak banyak siswa yang tahu dan bisa
memperaktekannya dalam kébhpan sekolah maupun sehkbari, maka
dari hal tersebut minimal materi yang dapat disampaikan dengam program
yang didukung semestinya bisa diterapkan disekolah. Berawal dari
pengatahuan yang dimiliki siswa diharapkan bisa menjadikan sikap dan
perilaku yarg mampu menerapkan hidup sehat terhindar dari penyakit.
sehingga dalam mengikuti pembelajaran siswa tidak akan menemui masalah
dengan PHBS di sekolah. Kesehatan memberikan kontribusi yang besar
dalam tercapainya tujuan pembelajaran termasuk dalam pemdelaja

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan
penerapan PHBS terhadap kebersihan pribadi pada siswa di SD Negeri
Kecamatan Jetis Yogyakarta untuk membahas seberapa besar tingkat
pengatahuan dan penerapan yang dimiliki siswa tentan@keeHidup
Bersih dan Sehat (PHBS) dari beberapa faktor diantaranya vyaitu,
pengatahuan terhadap mencuci tangan, pengatahuan terhadap kebersihan

kuku, pengatahuan terhadap kebersihan berpakaian, pengatahuan terhadap
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kebersihan gigi dan mulut, pengatahumhadap kebersihan rambut,
pengatahuan terhadap membuang sampah pada tempatnya. Setelah
diketahui hasilnya dan disimpulkan, akan dibahs lebih jauh penyebab

terjadi.

Setelah dilakukan penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai
gambaan dan saran diagnosis untuk mengevaluasi dalam meningkatkan
mutu pembelajaran, selain itu juga dijadikan sebagai motivasi dalam
melaksanakan peningkatan kesahatan siswa sehingga tercapai dan tercipta
sekolah sehat. Secara tidak langsung bisa meningkatikandan kualitas

sekolah tersebut.

PEMBELAJARAN
PHBS

{4 v g
PENGATAHUAN ] [ SIKAP ] [ PERILAKU ]
- [
IMPLEMENTASI/PENERAPAN
PHBS

!

SEKOLAH BERSIH dan SEAT

U

{ SISWA SEHAT ]

Gambar 7. Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. yaitu tentang pengetahuan dan penerapan PHBS di SD
Negeri kecamatan Jetis Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik pengambilan data menggunaka
Angket. Angket berupa lembar pertanyaan yang diisi oleh siswa kelas V
SD Negeri kecamatan Jetis Yogyakarta yang berperan sebagai responden
penelitian. Dari hasil tersebut maka dapat diketahui tingkat Implementasi
tentang PHBS di SD Negeri kecamatansJ¥bgyakarta. Jenis data dalam
penelitian ini merupakan data yang diambil langsung di lapangan.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalaimplementasPHBSsiswa kelas/ di
SD Negerikecamatan Jeti¥ogyakarta.Dilakukan di 7 Sekolah Dasar
Negeri Sekecamatan Jetis Yogyakarta 1. SDN Bumijo Kecamatan Jetis, 2.
SDN Badran Kecamatan Jetis, 3. SDN Cokrokusuman Kecamatan Jetis, 4.
SDN Jetis 1 Kecamatan Jetis, 5. SDN Gondolayu Kecamatan Jetis, 6. SDN

Jetis 2 Kecamatabetis, 7. Vidya Qasana Kecamatan Jetis.

Dalam penelitian ini yang akan diulir dari peneliti ini adalah
Implementasi kebersihan diri sisa mengenai PHBS yang meliputi
kebersihan kulit, kebersihan kuku, kebersihan berpkaian, kebersihan gigi

dan mulutkebersihan rambut, kebersihan lingkungan.
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C. Populasi dan &mpel

Populasi dalam penelitian imidalah semua siswkeelas Vdi SD
Negeri kecamatan Jetis Yogyakartan yang berjumlah 7 Sekolah Dasar
Sekecamatan Jetis Yogyakarta 1. SDN Bumijo Kecamatan Jetisa@d or
siswa, 2. SDN Badran Kecamatan Jetis berjumlah 26 orang siswa, 3. SDN
Cokrokusuman Kecamatan Jetis berjumlah 20 orang Siswa, 4. SDN Jetis 1
Kecamatan Jetis berjumlah 52 orang siswa, 5. SDN Gondolayu Kecamatan
Jetis jumlah siswa 26 siswa, 6. SDN Jetisezamatan Jetis berjumlah 9
orang siswa, 7. Vidya Qasana Kecamatan Jetis berjumlah 29 orang siswa
sedangkan Sampel berjumlah 189 siswa, siswddékberjumlah 92 orang
siswa, siswa perempuan berjumlah 97 orang si®&agambilan sampel
pada penelitiami dilakukan degan teknik sampling.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah dengamenggunakan
instrumen berupa Angket. responden tinggal memberikan etk list
(a) pada kol om atau tempat yang
menggunakan skala bertingkat.

Alasan digunakan angket karena dengan metode tersebut peneliti
dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya. Angket dalam penelitian ini
bersifat tertutup agar terdapat kesamaan jawaban raasisigg responden
sehingga proses pengodah datanya lebih mudah dengan skala dan

penilaian sebagai berikut.
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Tabel 1. Penilaian Kuesioner

Penilaian
Keterangan — .
Positif (+) Negatif (-)
SL = Selalu 4 1
SR = Sering 3 2
JR = Jarang 2 3
TP = Tidak Pernah 1 4

Sumber : SuharsimiArikunto, 2006: 276)

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa
angket/kuisioner. Butir pernyataan hammerupakan penjabaran dari isi
faktor-faktor yang telah diuraikan di atakemudian dijabarkan menjadi
indikatorindikator yang ada disus butirbutir soal yang dapat
memberikan gambaran tentang keadaamofatersebut. Adapun kikisi

angket pada penelitian ini dapat dilihat psalael 2sebagai berikut:

Tabel 2.Kisi-kisi angket

. No Butir

Variabel Faktor _NGQT jumlah
Kebersihan kulit 1,2,3,5 46,7 7
kebersihan kuku 8,11,13 9,10,12 6

Implementasi | kebersihan berpakaian 14,15,17,1 | 16,18 6

Tentang 9

Perilaku kebersihan gigi dan mulut 20,21,23,2 | 22,25 6

Hidup Bersih 4

dan Sehat kebersihan rambut 26,27,28, | 29,30,31, 6

(PHBS) kebersihan lingkungan 32,35,36,3 | 33,34 6

Terhadap 7

Kebersihan

Pribadi jumlah 22 15 37
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c. Uji coba Instrumen
Angket sebelum diujicobakan, terlebih dahulu dilakukaexpert
judgmentdosen ahli untuk validasi angket. Sebelum instrumen digunakan
sebagai alat ukur pengumpulan data, maka diperlukan uji instrumen untuk
menguji validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. Uji coba
dilakukan di SD NegeSamirono Depok Sleman Yogyatka karena di SD
Negeri Samirono sudah menerapkan Perilsku Hidup Bersih Sehat. di SD
Negeri Samirono jumlah anak kelas V berjumlah 29 orang siswa. jumlah
siswa lakilaki 17 orang siswa, dan jumlah siswa perempuan berjumlah 12
orang siswa.
d. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tintkgkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
adalah yang memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Suhar Arikunto, 2010:
168). Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini adalah validitas
internal berupa validitas butir soal. Uji validitas ini digunakan untuk
mengetahui apakah butir soal yang digunakan sahih atau valid. Analisis

butir dalam angkeni menggunakan rumus Pearson Product moment.

Rumus korelasi product :

_ LN XY
\/f(anz - (Z x)z)[nZyz - (Zy)zj

Xy

Keterangan :
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rxy: koefisien korelasi antara x dan y

X skor butir

Y : skor total

N : ukuran data

Selanjutnya harga koefisien kamsl yang diperoleh (rxy atau r

hitung) dibandingkan dengan nilai r tabel. Apabila harga r hitung yang
diperoleh lebih tinggi dari r tabel pada taraf signifikansi 5% maka butir
soal dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel,

maka butir soal dinyatakan tidak valid/gugBerdasarkan hasil uji coba

Berdasarkan tabel dias diketahui bahwa terdapat®iir soal yang
digunakan dalam uji coba instrem ini dengan jumlah responden
sebanyak 2%iswa. Hasil uji validas menunjukkan bahwa data yang
diteliti semuanya Validkarena nilai r hitung lebih beasar dari R tabel

0,374. Jadi dari 3@utir soaldapat digunakanntuk penelitian selanjutnya.

e. Uji Reliabilitas

Reabilitas instrumen merupakan derajat keajegan skor yang
diperoleh oleh subjek penelitian dengarinmsien yang sama dalam kondisi
yang berbeda. Dalam penelitian ini rusngang digunakan untuk mencari
reliabilitas alat ukur tentang pengetahuamese lantai guling depan adalah
dengan Alpha cronbach. Reliatas dianggap memuaskan apabila
koefisiennya mecapai 0.600, namun denak, terkadang suatu koefisien
yang tidak setinggi itu masih bisa digkaa bersama@ama dengan skala

lain dalam suatu perangkat pengukuran (Saifuddin Azwar, 2007).
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Saifuddin Azwar 2007: 83) menjelaskan bahwa abditas
instrument dinyatakan oleh koefisien relibtais yang angkanya berkisar 0
sampai 1.00, dalam hal ini dapat diartikamiva semakin tinggi koefisien

reliabilitasnya mendekati 1,00 makarskin tinggi realiabilitasnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulandata yang akan digunakan adalah dengan
pemberian angket kepada siswa yang menjadi subjek dalam penelitian.
Adapun mekanismenya adalah sebagai berikut:
a. Peneliti mencari data siswa kelas V di SD Negeri Sekecamatan Jetis
Yogyakarta
b. Peneliti menentukan jumh siswa yang menjadi subjek penelitian.
c. Peneliti menyebarkan angket kepada responden.
d. Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan
transkrip atas hasil pengisian angket.
e. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan
dan saan.
F. Teknik Analisis Data
Data yang dihasilkan bersifat kuantitatif, yaitu yang digambarkan
dengan kalimat dipisapisahkan menurut katagori untuk memperoleh
kesimpulan. Teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase adalah data
kuantitatif yang ada akan dikuantitatifkan, diangkaksekedar untuk
mempermudah dua atau variabel kemudian setelah dapat hasil akhir lalu

dikualitatifkan kembali (Suharsini Arikunto, 2010: 282).

39



Langkahlangkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis

deskriptif persentase ini, yaitu sebagai berikut

1.

2.

Membuat tabel distribusi jawaban tes.

Membuat skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang
ditetapkan.

Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari -tiap
responden.

Measukkan skor ke dalam rumus.

Hasil yang diperoleh selanjutnya dikonsultasikan demgabel.

Menurut pendapafnas Sudijono (2001: 329)engkategorian

disusun dengan 5 kategori yaitu menggunakan teknik kategori sangat

baik, baik, sedang, kurang, dan sangat kurang. Berikut pengkategor

Implementasi siswa kelas V terhadap Perilaku Hidup Bersih Sehat di

SD Negeri Sekecamatan Jetis Yogyakarta.

Tabel 3: Pengkategorian menurut Anas Sudijo (2001: 329)

Kriteria Kategori
0,80-1,00 Sangat baik
0,600,799 Baik
0,400,599 Sedang
0,200,399 Rendah
0,001,99 Sangat Rendah
Jumlah

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknk kuesioner atau angket. Teknik Kuesioner merupakan

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tekigfiada responden
untuk menjawab. Pengumpulan data dilakukeda sumber data
yaitu siswakelas V SD Negeri Sekecamatan Jetisdikator
indikator tersebut sebagai acuan pelaksanaan penelitian pemahaman
siswakelas V terhadapmplementasi Perilaku HidupeBsih Sehat

di Sekolah Dasar Negeri Sekecamitis YogyakartaData pada
penelitian ini berupa data kuantitatif deskriptif di olah dengan
bantuan progran$tatitical Program for Social SciencéSPSS)
version 15 for windowsUntuk data kuantitatif digunak analisis
statistik deskriptif dengan persentase. Menghitung frekuensi relatif
menurut Anas Sudijono (2012: 43) frekuensi relatif atau tabel
persentase di katakan fAFrekuensi
disajikan disini bukanlah frekuensi yang benag)amkan frekuensi

yang dituangkan dalam bentuk angka persenan, sehingga untuk

menghitung persentase responden digunakan rumus sebagai berikut:

P = —-x100%

Keterangan :

P= Persentase

f= Frekuensi

N= Jumlah subjek

(Anas Sudijono, 2012: 43)

Untuk Memberikan makna pada skor yang ada, dibuatlah bentuk

kategori atau kelompok menurut tingkatan yang ada, kategori terdiri dari 5
kelompok yaitu: sangat baik, baik, sedang, rendah, dan sangat rendah (Anas

Sudijono, 2001: 329).
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G. Validitas Dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
korelasi product moment dengan menggunakan fas t a s ACompu
Program SPSS o r Wi ndows Se orelasi 2ldamOup ini Has i |
kemudiamliibandingkan dengan nilai r tabel pada tasajnifikasi 0,05
dengan jumlah responden sebanyakig®a, maka diperolettaibel sebesar
0,388. Menurut Sugiyono (2010: 179) bila korelasagi faktor tersebut
positfdanO 0, 388 maka f akctostructtyanglaiathant me mi
memiliki validitas yang baik. Sebaliknya apabila korelaap faktor

t er s e b u mak®butdr insdr@ren itu tidak valid.

Berdasarkamasil penelitian diketahui bahwa terdapat8fir soal
yang digunakan dalam uji coba instreimini dengan jumlah responden
sebanyak 28iswadi SD Negeri SamirondHasil uji validtas menunjukkan
bahwa data yang diteliti semuanya Valid, karena nilai r hitung lebih beasar
dari R tabel 0,374. Jadi d&7 butir soaldapat digunakaontuk penelitian

selanjutnya.
1. Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan hasil ukur yang
mengandung makna kecermatan pengalkySaifuddin Azwar, 2007: 4).
Sama halnya dengan Suharsimi Arikuii2006: ¥8) mengatakan bahwa

reliabilitas adalah tingkat keterandalan aempercayanya suatu instrumen.
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Setiap alat pengukuran sehsmnya memiliki kemampuan untuk

memberikan hasil pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu.

Reabilitas instrumen merupakaderajat keajegan skor yang
diperoleh oleh subjek penelitian dengarinmsien yang sama dalam kondisi
yang berbeda. Dalam penelitian ini rusngang digunakan untuk mencari
reliabilitas alat ukur tentang pengetahuamase lantai guling depan adalah
dengan Apha cronbach. Reliabiis dianggap memuaskan apabila
koefisiennya mencapai 0.600, namun deamkterkadang suatu koefisien
yang tidak setinggi itu masih bisa digkaa bersama@ama dengan skala

lain ddam suatu perangkat pengukuran.

Saifuddin Azwar 2007: 83) menjelaskan bahwa abditas
instrument dinyatakan oleh koefisien religdhs yang angkanya berkisar 0
sampai 1.00, dalam hal ini dapat diartikanla semakin tinggi koefisien
reliabilitasnya mendekati 1,00 makanskin tinggi realiabilitasnya
Sebaliknya jika koefisiennya reliabilitasemdekati 0 maka semakin rendah
reabilitasnya. Reliabilitas ini bertujuan wukt mengetahui derajat keajegan
skor yang diperoleh oleh subjek penefitdengan menggunakan instrumen
yang sama dalam waktu dan komdiang berbeda. Sugiyono (2010: 257)
juga memberikan interpretasi koefisien koseldari reliabilitas instrumen

yang telah diketahui valitasnya. Interpretasi tersebyaitu:
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Tabel 4. Interpretasi Koefisien

Interval Koefisien rhitung Interprestasi
0,801,000 Reliabilitas sangat kuat
0,600,799 Reliabilitas kuat
0,400,599 Reliabilitas sedang
0,200,399 Reliabilitas rendah
0,000,199 Reliabilitas sangat rendah

Hasil dari uji coba didapatkanlai alpha cronbach sebesar 0,758
Berdasarkan kriteria diatas, maka hasil reliabilitas instrumen termasuk
sangat tinggi dan nilai alpha cronbaatbesar 0,758 sudah lebih bedari

0,6 maka dinyatakan reliabel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian
1. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian
Kecamatan Jetisnemiliki 16 Sekolah Dasar Negsgrangakses jalannya
berbeda. Disinpeneliti mengambil 7 Sekolah Dasar Negeri untuk di teliti
adapun SDN yang diteiliti adalah :

1. SDN Badran Kota Yogyakarta ¢hlan Teantara Rakyat No.13, Bumijo,
Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55231

2. SDN Bumijo Kota Yogyakartali jalan Tentara Rakyat No.13, Bumijo,
Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55231.

3. SDN Cokrokusuman Yogyakart jalan Cokrodiningratan, Jetis, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55233

4. SDN Jetis 1 Yogyakaridi jalan Pasiraman No.02 Cokrodiningratan, Jetis,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55233.

5. SDN Gondolayu Yogyakarti jalan Jendral Sudirman bloK Jl N0.992,
Cokrodiningratan, Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta
55233.

6. SDN Jetis 2 Yogyakartdi jalan Jetis Asri, Cokrodiningratan, Jetis, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55233

7. SDN Vidya Qasana Yogyakartdi jalan Tentardelajar No.23, Bumijo,
Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55231

Dalam penelitian ini lokasi yang digunakan sebagai pengambilan sampel

yaitu 1. SDN Badran Kota Yogyakarta, 2. SDN Bumijo Kota Yogyakarta, 3.

SDN Cokrokusuman Yogyakarta, 4. SDMtis 1 Yogyakarta, 5. SDN
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Gondolayu Yogyakarta, 6. SDN Jetis 2 Yogyakarta, 7. SDN Vidya Qasana
Yogyakarta Penelitian ini dilaksanakan satu hari, pada hari senin tanggal 14
Agustus 201Bampai 14 September 2017
2. Deskripsi Subyek Penelitian
Subyek pada gnelitian ini adalah siswa kelas kelas V SD Negeri
Sekecamatan JetiSampel dalam penelitian ini menggunakan tekoital
sampling karena subjek yang akan diteliti adalah seluruh siswa kelas V SD

NegeriSelkecamatandetis .

Subjek Jumlah

No Nama Sekolah Laki-laki | Perempuan| subjek
1 | SDN Badran 14 12 26
2 | SDN Bumijo 10 17 27
3 | SDN Cokrokusuman 6 14 20
4 | SDN Jetis 1 26 26 52
5 | SDN Gondolayu 17 9 26

6 | SDN Jetis 2 5 4 9

7 | SDN Vidya Qasana 13 16 29
Total 91 98 189

B. Deskripsi Data Penelitian

Implemetasisiswa kelas V terhaddperilaku Hidup Bersih Sehat 8D
Negeri Sekecamtan Jetis Yogyakartpada penelitian ini diukur dengan
instrumen yang telah dibuat dengan bantuan ahli, yaitu dengan [Erseén
Setyo Kriswanto,M.les dan Indah Prasetyawati Tri Purnama,M.Or)
Selanjutnya, instrumen penelitian diuji coba di SD Negeri Samirono (uji
validitas dan realibilitas). Hasil dari uji coba penelitian instrumen ini di analisis
dengan menggunakan teknidelah dua gplit half)y dari SpearmeiBrown.

Metode belah dua mengatasi kelemakalemahan penggunaan metode bentuk
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pararel dan metode tes ulang. Dalam metode ini, pengetes hanya menggunakan
sebuah tes dan dicobakan satu kali.

1. Hasil Perhitungan Implementasi Perilaku Hidup Bersh Sehat di SD
Negeri Bumijo Kecamatan Jetis Yogyakarta.

Implemetasi Siswa Kelas V Terhad@prilaku Hidup Bersih Sehat di
Sdn Bumijo Kecamatan Jetis Yogyakadieroleh melalui kemampuan
responden dalam menjawab benar 37 item pernyataan tgestapat di
dalam tesimplementasikelas V terhadagrerilaku Hidup Bersih Sehat
Setiap jawaban item pernyataadak memiliki peluang skor 0 (jawaban
salah) dandan ada 4 penilaian (1. SL=SELALU, SR=SERING,
JR=JARANG, TP=TIDAK PERNAH) Penilaiarskor adayang positif
(maksimum 4 point, minimum 1 pointlan negativémaksimum 4 point,
minimum 1 point). Selanjutnya, jumlah jawaban benar yang diperoleh
masingmasing responden diklasifikasikan ke dalam pengkategorian
Implementasi Perilaku Hidup Bersih SedeBEDN Bumijo Kecamatan Jetis
Yogyakartayang dapat dilihat pada tabel .

Tabel 5. Deskripsi Statistik Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Sehat di SDN Bumijo Kecamatan Jetis Yogyakarta

Statistik Skor
Mean 117,46
Median 108,00
Mode 101
Std.Deviation 19,717
Minimum 148
Maximum 82

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, maka diperoleh nilai
maksimum sebesar 28 dan nilai minimum 18. Untuk rerata diperoleh nilai
sebesar 23.56, sedangkan standar deviasi sebesar SERRjutnya
Distribusi FrekuensiPenilaiantersebut disajikan dalam tabel
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Sehat di SDN Bumijo Kecamatan Jetis Yogyakarta

Interval Kategori Frekuensi (%)
135148,2 Sangat baik 6 20,7
121,8134,9 Baik 5 17,3
108,5121,7 Sedang 2 6,9
95,3108,4 Rendah 13 44.8
82-95,2 Sangat Rendah 3 10,3
Jumlah 29 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui Implementasi siswa kelas V terhadap
Perilaku Hidup Bersih Sehat di SD Neg@umijo kategori sangat baik sebesar
20,7 %; baik 17,3 %; sedang 6,9 %; rendah 44,8 %; dan sangat rendah sebesar

10,3%.

IMPLEMENTASI PHBS SDN BUMIJO

20,70%

44,80%

6,90%

M Sangat baik mBaik ®Sedang uRendah ®Sangat Rendah

Gambar 8. Diagram Frekuensi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui perilaku
hidup bersih dan sehaiswa kelas V SD Negeri Bumijo Yogyakarta.
kategori sangat baik sebesar 20,7 %; baik 17,3 %; sedang 6,9 %; rendah 44,8

%; dan sangat rendah sebesar 20,3
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2. Hasil Perhitungan Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehatdi SD
NegeriBadran Kecamatan Jetis Yogyakarta.

Implemetasi Siswa Kelas V TerhadBgrilaku Hidup Bersih Sehat
di SDN BadrarKecamatan Jetis Yogyakadgeroleh melalui kemampuan
responden dalam menjawab benar 37 item pernyataan yang terdapat di
dalam tesimplementasikelas V terhadagrerilaku Hidup Bersih Sehat
Setiap jawaban item pernyataadak memiliki peluang skor 0 (jawaban
salah) damlan ada genilaian(SL=SELALU, SR=SERING, JR=JARANG,
TP=TIDAK PERNAH) Penilaiarskor ada yang posit{fmnaksimum 4 point,
minimum 1 point)dan negativémaksimum 4 point, minimum 1 point)
Selanjutnya, jumlah jawaban benar yang diperoleh masesing
responden diksifikasikan ke dalam pengkategorianimplementasi
Perilaku Hdup Bersih Sehat di SDN Badr#&®camatan Jetis Yogyakarta
yang dapat dilihat pada tabel .

Tabel 7. Deskripsi Statistik Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Sehat di SDN BadranKecamatan Jets Yogyakarta

Statistik Skor

Mean 117,9
Median 117
Mode 115
Std. Deviation 7,43
Minimum 104
Maximum 135

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, maka diperoleh nilai
maksimum sebesaB5 dan nilai minimum 104Jntuk rerda diperoleh nilai
sebesar 117,9sedangan standar deviasi sebesar 7,43elanjutnya

Distribusi FrekuensiPenilaiantersebut disajikan dalam tabel
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Tabel 8.Distribusi Frekuensi Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Dan Sehat SDN Badran Kecamatan Jetis Yogyakarta

Interval Kategori Frekuensi (%)
129,2135,4 Sangat baik 3 11,5
122,9129,1 Baik 4 15,3
116,6122,8 Sedang 8 30,7
110,3116,5 Rendah 9 34,6

104-110,2 Sangat Rendah 2 7,6

Jumlah 26 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui Implementasi siswa kelas V
terhadapPerilaku Hidup Bersih Sehat di SD NegBadranyogyakarta.
kategori sangat baik sebesar 11,5 %; baik 15,3 %; sedang 30,7 %; rendah

34,6 %; dan sangat rendah sebesafa,6

IMPLEMENTASI PHBS SDN BADRAN

_ 15,30%
' 34,60%

L

N

H Sangat baik M Baik m®Sedang LiRendah ®Sangat Rendah

Gambar 9. Diagram Frekuensi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui perilaku

hidup bersih dan sehsiswa kelas V SD Negeri Neg&adranyogyakarta.
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kategori sangat baik sebesar 11,5 %; baik 15,3 %; sedang 36endah
34,6 %; dan sangat rendah sebesafa.,6

. Hasil Perhitungan Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehat di SD
Negeri Cokrokusuman KecamatanJetis Yogyakarta.

Implemetasi Siswa Kelas V TerhadBgrilaku Hidup Bersih Sehat
di SDN CokrokusumarKecamatanJetis Yogyakartadiperoleh melalui
kemampuan responden dalam menjawab benar 37 item pernyataan yang
terdapat di dalam tdmplementaskelas V terhadaperilaku Hidup Bersih
Sehat Setiap jawaban item pernyataidak memiliki peluang skor O
(jawaban salah) dadan ada 4 penilaia(SL=SELALU, SR=SERING,
JR=JARANG, TP=TIDAK PERNAH) Penilaiarskor ada yang positif
(maksimum 4 point, minimum 1 pointlan negativémaksimum 4 point,
minimum 1 point). Selanjutnya, jumlah yeaban benar yang diperoleh
masingmasing responden diklasifikasikan ke dalam pengkategorian
Implementasi Perilaku idup Bersih Sehat di SDN Cokrokusuman
Kecamatan Jetis Yogyakagang dapat dilihat pada tabel .

Tabel 9. Deskripsi Statistik Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Sehat di SDN CokrokusumanKecamatan Jetis Yogyakarta

Statistik Skor

Mean 120,4
Median 119
Mode 117
Std. Deviation 8,44
Minimum 101
Maximum 136

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, maka diperoleh nilai
maksimumsebesad 36 dan nilai minimum 101Untuk rerga diperoleh
nilai sebesar 120,4edangan standar deviasi sebesar 8,44. Selanjutnya

Distribusi FrekuensiPenilaiantersebut disajikan dalam tabel
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Tabel 10.Distribusi Frekuensi Implementasi Perilaku Hidup B ersih
Dan Sehat SDN Cokrokusuman Kecamatan Jetis Yogyakarta

Interval Kategori Frekuensi (%)
133140 Sangat baik 2 10
125132 Baik 4 20
117124 Sedang 8 40
109116 Rendah 4 20
101-108 Sangat Rendah 2 10
Jumlah 20 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui Implementasi siswa kelas V
terhadap Perilaku Hidup Bersih Sehat di SD NegeZokrokusuman
yogyakarta. kategori sangat baik sebesar 10 %; baik 20 %; sedang 40 %;

rendah 20 %; dan sangat rendah sebes&.10

IMPLEMENTASI PHBS SDN Cokrokusuman

| 20,00%

H Sangat baik MBaik ®BSedang LIRendah HSangat Rendah

Gambar 10. Diagram Frekuensi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui perilaku

hidup bersih dan sehsiswa kelas V SD Nege@iokrokusumaryogyakarta.
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kategori sangat baik sebesar 10 %; baik 20 %; sedang 40 %; rengégh 20
dan sangat rendah sebesafd.0

. Hasil Perhitungan Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehat di SD
NegeriJetis 1 Kecamatan Jetis Yogyakarta.

Implemetasi Siswa Kelas V TerhadBgrilaku Hidup Bersih Sehat
di SDN Jetis IKecamatan Jetis Yogyakadgeroleh melalui kemampuan
responden dalam menjawab benar 37 item pernyataan yang terdapat di
dalam tesimplementasikelas V terhadagrerilaku Hidup Bersih Sehat
Setiap jawaban item pernyataadak memiliki peluang skor 0 (jawaban
salah) damlan ada genilaian(SL=SELALU, SR=SERING, JR=JARANG,
TP=TIDAK PERNAH) Penilaiarskor ada yang posit{fmnaksimum 4 point,
minimum 1 point)dan negativémaksimum 4 point, minimum 1 point)
Selanjutnya, jumlah jawaban benar yang diperoleh masesing
responden diksifikasikan ke dalam pengkategorianimplementasi
Perilaku Hdup Bersih Sehat di SDN JetisKkecamatan Jetis Yogyakarta
yang dapat dilihat pada tabel .

Tabel 11. Deskripsi Statistik Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Sehat di SDN Jetis Kecamatan Jetis Yogyakarta

Statistik Skor
Mean 123,1
Median 123,5
Mode 127
Std. Deviation 9,11
Minimum 101
Maximum 142

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, maka diperoleh nilai

maksimum sebesdd?2 dan nilai minimum 1Q1Untuk rerga diperoleh nilai
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sebesar 123, 5edangan standar deviasi sebesar 9,11. Selanjutnya Distribusi
FrekuensiPenilaiantersebut disajikan dalam tallé .

Tabel 12.Distribusi Frekuensi Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Dan Sehat SDN Jetis 1 Kecanatan Jetis Yogyakarta

Interval Kategori Frekuensi (%)
134,2142,4 Sangat baik 6 11,5
125,9134,1 Baik 18 34,6
117,6125,8 Sedang 15 28,8
109,3117,5 Rendah 9 17,3

101-109,2 Sangat Rendah 4 7,69

Jumlah 52 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui Implementasi siswa kelas V
terhadapPerilaku Hidup Bersih Sehat di SD Negédtis 1yogyakarta.
kategori sangat baik sebesar 11,5 %; baik 34,6 %; sedang 28,8 %; rendah

17,3 %; dan sangat rendah sebesar %69

IMPLEMENTASI PHBS SDN Jetis 1

H Sangat baik mBaik ®Sedang LIRendah ®Sangat Rendah

Gambar 11. Diagram Frekuensi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui perilaku
hidup bersih dan sehsiswa kelas V SD Negeijetis lyogyakarta.kategori
sangat baik sebesar 11,5 %, baik 34,6 %; sedang 28;8nah 17,3 %;
dan sangat rendah sebesar 269

. Hasil Perhitungan Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehat di SD
Negeri Gondolayu Kecamatan Jetis Yogyakarta.

Implemetasi Siswa Kelas V TerhadBgrilaku Hidup Bersih Sehat
di SDN Gondolayu Kecamatan Jetis Yogyakartadiperoleh melalui
kemampuan responden dalam menjawab benar 37 item pernyataan yang
terdapat di dalam tdmplementaskelas V terhadaperilaku Hidup Bersih
Sehat Setiap jawaban item pernyataidak memiliki peluang skor 0
(jawaban salahdan dan ada 4 penilaia(SL=SELALU, SR=SERING,
JR=JARANG, TP=TIDAK PERNAH) Penilaiaskor ada yang positif
(maksimum 4 point, minimum 1 pointdlan negativémaksimum 4 point,
minimum 1 point). Selanjutnya, jumlah jawaban benar yang diperoleh
masingmasng responden diklasifikasikan ke dalam pengkategorian
Implementasi Perilaku idup Bersih Sehat di SDN Gondolai@camatan
Jetis Yogyakartgang dapat dilihat pada tabel .

Tabel 13. Deskripsi Statistik Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Sehat di SDN GondolayuKecamatan Jetis Yogyakarta

Statistik Skor
Mean 116,1
Median 116
Mode 116
Std. Deviation 11,2
Minimum 89
Maximum 134

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, maka diperoleh nilai
maksimum sebesaf4 dan nilai minimum 83Jntuk rerdéa diperoleh nilai
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sebesar 116,1sedangan standar deviasi sebesar 11,2. Selanjutnya
Distribusi FrekuensiPenilaiantersebut disajikan dalam tabel

Tabel 14.Distribusi Frekuensi Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Dan Sehat SDN Gondolayu Kecamatan Jetis Yogyakarta

Interval Kategori Frekuensi (%)
129138 Sangat baik 3 11,5
119128 Baik 6 23
109118 Sedang 10 38,4
99-108 Rendah 5 19,2
89-98 Sangat Rendah 2 7,6
Jumlah 26 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui Implementasi siswa kelas V
terhadagPerilaku Hidup Bersih Sehat di SD Neg8ondolayuyogyakarta.
kategori sangat baik sebesar 11,5 %; baik 23 %; sedang 38,4 %; rendah 19,2

%; dan sangat rendah sebesar%s,6

IMPLEMENTASI PHBS SDN Gondolayu

19,20%

H Sangat baik mBaik ®Sedang LIRendah ®Sangat Rendah

Gambar 12. Diagram Frekuensi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui perilaku hidup bersih
dan sehasiswa kelas V SD Nege@ondolayuwogyakarta.kategori sangat baik
sebesar 11,5 %; baik 23 %; sedang 38,4 %; redda2 %; dan sangat rendah
sebesar 7,66.

6. Hasil Perhitungan Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehat di SD
NegeriJetis 2 Kecamatan Jetis Yogyakarta.

Implemetasi Siswa Kelas V TerhadBgrilaku Hidup Bersih Sehat
di SDN Jetis Kecamatan Jetigogyakartadiperoleh melalui kemampuan
responden dalam menjawab benar 37 item pernyataan yang terdapat di
dalam tesimplementasikelas V terhadagrerilaku Hidup Bersih Sehat
Setiap jawaban item pernyataadak memiliki peluang skor 0 (jawaban
salah) damlan ada 4 penilaig®L=SELALU, SR=SERING, JR=JARANG,
TP=TIDAK PERNAH) Penilaiarskor ada yang posit{fnaksimum 4 point,
minimum 1 point)dan negativémaksimum 4 point, minimum 1 point)
Selanjutnya, jumlah jawaban benar yang diperoleh masesing
regponden diklasifikasikan ke dalam pengkategoriatmplementasi
Perilaku Hdup Bersih Sehat di SDN Jetiskecamatan Jetis Yogyakarta
yang dapat dilihat pada tabel .

Tabel 15. Deskripsi Statistik Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Sehat di SDN Jetis ZKecamatan Jetis Yogyakarta

Statistik Skor

Mean 128,2
Median 131
Mode 131
Std. Deviation 9,66
Minimum 105
Maximum 141

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, maka diperoleh nilai
maksimum sebesd4l dan nilai minimum 103Untuk rerda diperoleh
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nilai sebesar 128,%edangan standar deviasi sebesar 9,66. Selanjutnya
Distribusi FrekuensiPenilaiantersebut disajikan dalam tabel

Tabel 16.Distribusi Frekuensi Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Dan Sehat SDN Jetis 2Kecamatan Jetis Yogyakarta

Interval Kategori Frekuensi (%)
135142 Sangat baik 1 11,1
126,9134 Baik 6 66,6
119,6126,8 Sedang 1 11,1
112,3119,5 Rendah 0 0
105112,2 Sangat Rendah 1 11,1
Jumlah 26 9 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui Implementasi siswa kelas V
terhadapPerilaku Hidup Bersih Sehat di SD Negeri Jetis 2 yogyakarta.
kategori sangat baik sebesar 11,1 %; baik 66,6 %; sedang 11,1 %; rendah 0

%,; dan sangat rendah sebesar %4,1

IMPLEMENTASI PHBS SDN Jetis 2

66,60%

H Sangat baik @Baik ®Sedang wRendah ®Sangat Rendah  0,00%

Gambar 13. Diagram Frekuensi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui perilaku
hidup bersih dan sehaiswa kelas V SD Negeri Jetis 2 yogyakarkategori
sangat baik sebesar 11,1 %; baik 66,6 %; sedang 11,1 %; rerfdaldan
sangat rendah sebesar 1%1

7. Hasil Perhitungan Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehat di SD
NegeriVidya QasanaKecamatan Jetis Yogyakarta.

Implemetasi Siswa Kelas V TerhadBgrilaku Hidup Bersih Sehat
di SDN Vidya Qasan&ecamatan Jeti&’ogyakartadiperoleh melalui
kemampuan responden dalam menjawab benar 37 item pernyataan yang
terdapat di dalam tdmplementaskelas V terhadaperilaku Hidup Bersih
Sehat Setiap jawaban item pernyataidak memiliki peluang skor 0
(jawaban salah) dadan ada 4 penilaia(SL=SELALU, SR=SERING,
JR=JARANG, TP=TIDAK PERNAH) Penilaiaskor ada yang positif
(maksimum 4 point, minimum 1 pointdlan negativémaksimum 4 point,
minimum 1 point). Selanjutnya, jumlah jawaban benar yang diperoleh
masingmasing regonden diklasifikasikan ke dalam pengkategorian
Implementasi Perilaku idup Bersih Sehat di SDN Vidya Qasana
Kecamatan Jetis Yogyakagang dapat dilihat pada tabel .

Tabel 17. Deskripsi Statistik Implementasi Perilaku Hidup Bersih
Sehat di SDN Vidya Qasan&ecamatan Jetis Yogyakarta

Statistik Skor

Mean 126,7
Median 127
Mode 127
Std. Deviation 7,93
Minimum 104
Maximum 141

Berdasarkan hasil perhitungdabel di atas, maka diperolefilai

maksimum sebesad1 dan nilai minimum 104Jntuk rerga diperoleh nilai
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sebesar 126,7sedangan standar deviasi sebesar 7,93. Selanjutnya
Distribusi FrekuensiPenilaiantersebut disajikan dalam tabel

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Implementasi Perilaku Hidup Bersih

Dan SehatSDN Vidya QasanaKecamatanJetis Yogyakarta
Interval Kategori Frekuensi (%)
134141 Sangat baik 6 20,6

126,5133,9 Baik 14 48,27
119126,4 Sedang 6 20,6
111,5118,9 Rendah 1 3.4
104111,4 Sangat Rendah 2 6,8

Jumlah 29 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui Implementasi siswa kelas V
terhadap Perilaku Hidup Bersih Sehat di SD Negéridya Qasana
yogyakarta.kategori sangat baik sebesar 20,6 %; baik 48,27 %; sedang 20,6

%; rendah 3,4 %; dan sangat rendah sebes&t 6,8

IMPLEMENTASI PHBS SDN Vidya Qasana

3,40%

H Sangat baik @Baik ®Sedang LRendah ®Sangat Rendah

Gambar 14. Diagram Frekuensi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui perilaku
hidup bersih dan sehatswa kelas V SD Negekidya Qasana yogyakarta.
kategori sangat baik sebesar 20,6 %; baik 48,27 %; s@ie®§o; rendah 3,4

%,; dan sangat rendah sebesar%,8

Tabel 19. diagram batang Implementasi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat di
Sekolah Dasar Sekecematan Jetis Yogyakarta

Implementasi PHBS SDN Sekecamtan Jetis Yogyakarta
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%

20,00%

10,00% II I I I

oowe NRED HANA NNNAN HNNEm HOEER O
& o o »

3 o
® © &

m sangat baik mbaik msedang mrendah msangatrendah

Tabel diagram di atas adalah jumlah semua diagram lingkaran SD
NegeriSekecamtan Jetis yogyakarta. Dimana SD Negri Jetis 2 dengan murid 9
orang siswa, menduduki tingkat Implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

yang paling baik di SD Negeri Sekecamtan Jetis dalm penelitian ini.
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IMPLEMENTASI PHBS SDN Sekecamatan Jetis
Yogyakarta

| 27,80%

H Sangat baik @Baik ®Sedang LIRendah HSangat Rendah

Gambar 15. Diagram FrekuensiKeseluruhan Implementasi Perilaku
Hidup Bersih Dan SehatSekecamatan Jetis Yogyakarta.

Berdasarkan hasil penelitiakeseluruhandiketahui perilaku
hidup bersih dan sehn&®DN Sekecamatan Jetis Yogyakakategori
sangat baik sebes?9,3 %; baik 45 %; sedang 35,20 %; rendah 27,80
%,; dan sangat rendah sebesar 22,2

C. Pembahasan

Penelitian ini bermaksud ingin mengetatmiplementasiperilaku hidup
bersih dansehat mmupakan aktivitas atau tindakaseseorang didalam
memelihara dan merngkatkan kesehatannya dalam kehidupan sdtzari
Perilaku hidup yang sehat pasti di dukung oleh kebiakebiasaan yang baik
setiap harinya. Dari jumlah hasil keseluruhan penelitian diperoleh

Implementasiperilaku hidup sehat siswa kelas $&olah DasarNegeri
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Sekecamatan Jetis Yogyakartebagian besar berkategosangat baik
(19,2%.), berkategori baik (45 %), berkategori sedang (35,2 %), berkategori

rendah (27,8 %), berkategori sangat rendah (43,2

Dengan dipekuat dengan te&oekidjo Notoatmodjo2007: 62) perilaku
seseorang dalam memelihara atau meningkakiemehatan erat kaitanya
responseseorang terhadap stimyl@alamhal ini perilaku hidup bersih dan
sehat mencerminkan sikap dan tindakan anak terhadap kesehatan dirinya.
Dengan hasil tersel sebagian besar siswa mempunyai perilaku yang cukup
baik dalam kesehatan, akan tetapi sissemsia kelas V masih banyak
mendapatkan pengawasan dari orang tua dansguta sarana dan prasarana
pendukung untuk terwujudnya Implementasi Perilaku Hidup Bersih dan, Sehat
sehingga perilaku yang mereka lakukan kadang atas perintah dari orang tua dan
guru akan berkurangAkan tetapi meskipun demikian menjadi indikasi yang
bak untuk menciptakan kesadarn terhadap perilaku hidup bersih dan sehat
kedepannya. Beberapa anak masih banyak yang kurang dalam menerapakan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat setiap harinya.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang bd#pat memberikadampak
positif untuk kesehatan dan magkatkan kualitas sumber dagenusia baik
dari segi kesehatan dan pemanfaatan sakasahatan lingkungamenurut
Wawan dan Dewi. M (2010: 58farena pada dasamgehat adalah kebutuhan
dasabagi setiap manusia atau indluiyang akn berpengaruh terhadap segala
aktivitas seharhari. Perilaku hidup yang b&h dan sehat perlu diterapkaleh
semua orang untuk menjaga perilakthtidap kesehatan agar terjagagan

baik. Perilaku hidup bersih dan sepatlu ditanamkan sdj&ecil, hal tersebut
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tentu sangatlah penting melitgrilaku anak yang selama miasih ada anak

yang tidak mampu mgaga perilaku hidup bersih daehatnya dengan baik.

Dengan demikian membuktikan bahwa perilaku hidup sehat berperan
dalam meningkatkammplementasi Perilaku Hidup Bersih dan Selyaiitu
semakin baik perilaku hidupersih darsehat anak maka akan semakin tinggi
juga tingkatimplentasi padanak. Dikarenakan dengan menerapkan perilaku
atau kebiasaan hiduBersih dansehat maka konsi fisik seseorang akan

terjaga

Perilaku hidup bersiliersebut didasarkan pada Kebersihan diri dan
lingkungan berhubungan terhadap keadaan fisik seseorang, dengan menjaga
kebersihan diri maka seseorang akan terhindar dari beberapa macam penyakit,

dengan demikian dengan tubuh yang sehat kebugaran jasmat@rjusyatuk.

Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktang di perkuat teori
Notoatmodjo (200725) dengan teoriyaitu (1) faktor proses belajarengajar,
(2) faktor pribadi, dan (3) faktor tsasional (lingkungan). Ketigéaktor
tersebut menjadi kuci tercgainya pembelajaraiRerilku Hidup Bersih Sehat
Dari semua pembehasan témse sebaiknya untuk guru PJQKlak hanya
sematamata melakukan pemb@saan dengan cepat dan praksigja akan
tetapi juga harus mengapliklan teoriteoriPHBS dan perrapannya kepada

peserta didik
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwaelmentasi
siswa kelas V terhadaBerilaku Hidup Bersih dan Sehdt Sekolah Dasar
Negeri Sekecematan Jetis Yogyakadabagian besar adalah Baik dengan

persentase 45%.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mempunyai implikasi untuk
pihak-pihak yang terkait, khususnya dalam bidang pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan.

1. Menjadi referensi dan masukan yangrimanfaatuntuk SDN Negeri
Sekecamatan Jetis Yogyakant@engena Implementasi Perilaku Hidup
Bersih Sehat.

2. Penelitian dapat digunakaelsagai referensi untuk penesglanjutnya agar
memudahkan peneliti selanjutnya.

3. Guru danorang tua untuk meningkatkan kesadaran as@ikm dalam
menjaga dan merawat kebersihan pribatingan cara memperhatikan
Perilaku HidupBersih Sehat

C. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian irnemiliki Beberapa kelemahan dan kekurangan yang

dapatdikemukakan disini antara lain:
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1. Observasi yang tidak dilakukan secara menyeluruh dan mendalam pada
Implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sekarena keterbatasan waktu
peneliti.

2. Sulit mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi kuesioner. Usaha
yangdilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan mendampingi
responden dalam pengisian kuesioner.

3. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian
kuesioner sehingga dimungkinkan adanya saling bersamaan dalam
pengisian kuesioner. Selaiitu, dalam pengisian kuesioner ada sifat
responden sendiri seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab
responden tersebut dengan benar.

4. Penelitian ini hanya dilakukan kepada sebagian siswa kelas V Sekolah
Dasar NegerSekecamatan Jetis Yogyakarta

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi orang tuadan Gurudapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam
meningkatkanmplementasperilaku hidup bersih dan sehatrhadap
kebersihan pribadi.

2. Bagi siswa yangmasuk masih mempunyai Implementasiperilaku
hidup bersihdan sehat dalam kategori Rendah dan Sangat Rendah

untuk selalumeningkatkan Implementasi PHBS
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Dari :  Dekan Fakultas llmu Keolahragaan,
Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor : 347/UN.34.16/PP/2017
Tanggal 1 14 Agustus 2017
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul proposal:
“|MPLEMENTAS| PERILAKU HIDUP BERSIH SEHAT DI SEKOLAH DASAR
SEKECAMATAN JETIS YOGYAKARTA” kepada :

Nama : DEDY SUGIANTO

NIM 1 13604221025

No. HP/identitas : 081804093463 / 1902010112950008

Prodi/Jurusan :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar Penjas/
Pendidikan Olahraga

Fakultas/PT :  limu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta

Lokasi Penelitian . Sekolah Dasar Sekecamatan Jetis Yogyakarta, DIY

Waktu Penelitian : 16 Agustus 2017 s.d. 30 September 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan;

4. Surat rekomendasi ini dapat dipepanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

»r’A.
i TAH
1555“ 2, KEPALA
/& 7 BA ESBANGPOL DIY

- 'KARESBANGP

(| ‘ wﬁ( )
- NG SUPRIYONO, SH
TNIW2 28601026 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas llmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.
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Lampiran 3. Surat Izin dari Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta

I ALY M WY N T A NS T ANVAN T A

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 555241, 515865, 562682
’ Fax (0274) 555241
E-MAIL : pmperizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.pmperizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/2369
6240/%4
Membaca Surat : Dari Rekomendasi dari Kepala Badan Kesbangpol DIY
Nomor : 074/7332/Kesbangpol/2017 Tanggal : 16 Agustus 2017
Mengingat : 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta; .

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2016 tentang Susunan

/ Organisasi,Kedudukan, Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan”Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan

Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta; '

Diijinkan Kepada : Nama : DEDY SUGIANTO
No. Mhs/ NIM : 13604221025
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. limu Keolahragaan UNY
Alamat ¢ JI. Colombo No. 1 Yogyakarta
Penanggungjawab : Dr. Subagyo, M. Pd.
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : IMPLEMENTASI

PERILAKU HIDUP BERSIH SEHAT DI SEKOLAH DASAR SE
KECAMATAN JETIS KOTA YOGYAKARTA

Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta

Waktu © 21 Agustus 2017 s/d 21 November 2017

Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Suratizin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

Tanda Tangan Dikeluarkan di  : Yogyakarta
Pada Tanggal- ~:21-8~2017

An. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Perizinan
W Sekretaris

Pemegang Izin

DEDY SUGIANTO

Tembusan Kepada : :
Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

2.Kepala Badan Kesbangpol DIY

3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

4.Kepala SD Negeri Badran Kota Yogyakarta
5.Kepala SD Negeri Bumijo Kota Yogyakarta
6.Kepala SD Negeri Cokrokusuman Kota Yogyakarta
7.Kepala SD Negeri Jetis 1 Kota Yogyakarta
8.Kepala SD Negeri Gondolayu Kota Yogyakarta
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09. Kepala SD Negeri Jetis 2 Kota Yogyakarta

10. Kepala SD Negeri Vidya Qasana Kota Yogyakarta
11. Ybs.

72



Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK - KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH UTARA
SEKOLAH DASAR NEGERI JETIS 2

Alamat: Jetisharjo JT. II/ 402 Telp. : 0817463701 Yogyakarta 55233

E MAIL : SDNJetis2(@gmail.com
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LINE E MAIL:upik@jogjakota.go.id

WEB SITE :www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070/264/V111/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : TEMU LESTARI, M.Pd
NIP 1 19641221 198604 2 004
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja ~ : SD Negeri Jetis 2 Kota Yogyakarta

Menerangkan bahwa siswa :
Nama : DEDY SUGIATO
NIM 1 13604221025
Program Studi : PGSD Penjas

benar-benar telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Jetis 2 Kota Yogyakarta, pada tanggal
24 Agustus 2017.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

gxakarta, 25 Agustus 2017
epalaSDN Jefs 2

\»

3 TEMULESTARL, MPd
NI 19641221 198604 2 004
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH UTARA

SEKOLAH DASAR NEGERI GONDOLAYU
“TERAKREDITASI A”

JI. Jenderal Sudirman JT 11/992 Yogyakarta Kode Pos : 55233 Telp. (0274) 565305
HOT LINE SMS SEKOLAH : 08164260348 E MAIL : sdnegeri.gondolayu@gmail.com
HOT LINE SMS UPIK : 08122780001 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.qo.id

WEBSITE : sdnegerigondolayu.wordpress.com

SURAT KETERANGAN
NO: 422/075/IX/SDNG/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Negeri Gondolayu Kecamatan Jetis Kota
Yogyakarta :

Nama : Fx. Sukirdi, S.Pd.

NIP : 19601122 197912 1 002

Jabatan : Kepala Sekolah SD Negeri Gondolayu
Alamat Sekolah : J1. Jenderal Sudirman JT.II/992 Yogyakarta

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Dedy Sugianto

No. Mhs/NIM : 13604221025

Fakultas : [lmu Keolahragaan

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan Penelitian dengan judul Proposal “IMPLEMENTASI PERILAKU
HIDUP BERSIH SEHAT DI SEKOLAH DASAR SE KECAMATAN JETIS KOTA
YOGYAKARTA” di SD Negeri Gondolayu Yogyakarta pada tanggal 21 Agustus 2017 s/d 21
November 2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, untuk diketahui dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK - KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH UTARA
SEKOLAH DASAR NEGERI VIDYA QASANA

Alamat : JI. Tentara Pelajar No. 23 Yogyakarta 55231, Telp (0274) 7104773
HOT LINE SMS SEKOLAH : 085641301371 EMAIL : vidyal19@ymail.com
HOT LINE SMS UPIK : 08122780001 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEB SITE : www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 242/ 966

Yang bertanda tangan dibawah ini kepala SD Negeri Vidya Qasana Yogyakarta :

Nama : SULASTRI, S.Pd.

NIP : 19610322 197912 2 001

Pangkat/Gol : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SD Negeri Vidya Qasana Yogyakarta

J1. Tentara Pelajar No. 23 Yogyakarta

Menerangkan :

Nama : DEDY SUGIANTO

NIM : 13604221025

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Ilmu Keolahragaan UNY

Alamat : JI. Colombo No. 1 Yogyakarta

Bahwa yang bersangkutan diatas pada hari Kamis, 24 Agustus 2017 telah
melaksanakan penelitian di SD Negeri Vidya Qasana Yogyakarta dengan judul
Proposal “Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehat di Sekolah Dasar Se
Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat, dan atas kerjasamanya kami
mengucapkan terima kasih.

Vodyakarta, 24 Agustus 2017
Kepala Sekolah

=/

%> SULASTRI, S.Pd.
NP, 19610322 197912 2 001
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH UTARA
SEKOLAH DASAR NEGERI JETIS I

Alamat : Jalan Pasiraman No. 02 Yogyakarta Kode Pos 55233 - Telp (0274) 521654
HOTLINE SMS SEKOLAH - 081286544774 EMAIL : sdjetispasiraman@yahoo.co.id
HOTLINE SMS UPIK : 08122780001 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : http://sdnjetis1yogyakarta.blogspot.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422 / 523

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : F.D. Wuryanti, S.Pd.

NIP : 19600507 197912 2 005
Pangkat/Golongan : Pembina / IVa

Jabatan . PLT. Kepala Sekolah

Instansi : SD Negeri Jetis  Kota Yogyakarta

menerangkan bahwa :

Nama : Dedy Sugianto
Nomor Induk Mahasiswa  : 13604221025
Program Studi ¢ IImu Keolahragaan

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian di SD Negeri Jetis I Yogyakarta pada
tanggal 24 Agustus 2017

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 25 Agustus 2017
PLT. Kepala Sekolah

F'D. Wuryanti, SPd.
NIP 196000507 197912 2 005
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Lampiran 5. Surat Expert Judgement

SURAT PERMOHONAN EXPERT JUDGMENT

Kepada Yth.
Erwin Setyo Kriswanto,S.Pd.,.M.Kes
Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku dosen pembimbing dari mahasiswa :

Nama : Dedy Sugianto
NIM 13604221025
Program studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pendidikan Jasmani

Memohon kesediaan Bapak sebagai expert judgment dalam mempertimbangkan
program latihan untuk mata kuliah Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Implementasi
Perilaku Hidup Bersih Sehat di Sekolah Dasar Sekecamatan Jetis Yogyakarta™

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 28 juli 2017

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Peneliti
A
Cerika Rismayanthi,M.Or. Dedy Sugianto
NIP.198301272006042001 NIM.13604221025
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SURAT KETERANGAN EXPERT JUDGMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :. Erwin Setyo Kriswanto,S.Pd.,.M.Kes
NIP  :197510182005011002
Setelah membaca, menelaah dan mencermati lembar program latihan yang akan digunakan
untuk penelitian yang berjudul * Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehat di Sekolah
Dasar Sekecamatan Jetis Yogyakarta” yang dibuat oleh :
Nama : Dedy Sugianto
Nim 13604221025
Program studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pendidikan Jasmani
Dengan ini menyatakan program latihan untuk penelitian tersebut (V)
[] Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi

[\Y' Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
[] Tidak layak

Catatan (bila perlu)

Dengan demikian keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 28 Juli 2017

Validator,

Erwin Setyo Kriswanto,S.Pd.,.M.Kes
NIP. 197510182005011002
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SURAT PERMOHONAN EXPERT JUDGMENT

Kepada Yth.
Indah Prasetyawati Tri Purnama, M.Or
Dosen Fakultas [lmu Keolahragaan

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku dosen pembimbing dari mahasiswa :

Nama : Dedy Sugianto
NIM 113604221025
Program studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pendidikan Jasmani

Memohon kesediaan Ibu sebagai expert judgment dalam mempertimbangkan program
latihan untuk mata kuliah Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Implementasi Perilaku
Hidup Bersih Sehat di Sckolah Dasar Sekecamatan Jetis Yogyakarta”

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 28 juli 2017

Mengetahui,
Dosen Pcmbin% ] Peneliti
)
Cerika Rismayanthi,M.Or. Dedy Sugianto
NIP.198301272006042001 NIM.13604221025
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SURAT KETERANGAN EXPERT JUDGMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :. Indah Prasetyawati Tri Purnama, M.Or
NIP  :198212142010122004
Setelah membaca, menclaah dan mencermati lembar program latihan yang akan digunakan
untuk penelitian yang berjudul ” Implementasi Perilaku Hidup Bersih Sehat di Sekolah
Dasar Sekecamatan Jetis Yogyakarta” yang dibuat oleh :
Nama : Dedy Sugianto
Nim 113604221025
Program studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pendidikan Jasmani
Dengan ini menyatakan program latihan untuk penelitian tersebut ()
¥ Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
[l Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
[l Tidak layak
Catatan (bila perlu)

Dengan demikian keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 28 Juli 2017

Validator,

Indah Pradetyawati Tri Purnama, M.Or
NIP. 198212142010122004
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian

ISNTRUMEN IMPLEMENTASI PHBS DI SEKOLAH DASAR SEKECAMATAN JETIS

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden
Jenis Kelamin
Nama Sekolah

Kelas

: Laki-laki/Perempuan*

Petunjuk pengisian :

1) dengan pemahaman andawabalah salah satu dari 4 koloBacalah setiap

butir pernyataan dengan benar dan teliti sebelum menjawab.

2) lIsilah pertanyaan dibawahiin dengan member i
salah satu jawaban sesuai
Contoh pertanyaan.
Jawaban
No Pertanyaan
SL SR | JR TP
1 | Saya mandi tiga kali sehari a

Keterangan :
SL : Selalu
SR: Sering
JR : Jarang

TP : Tidak Pernah
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Butir soalpertanyaan

Jawaban

No Pertanyaan SL | SR | JR | TP
1. | Saya mandi setiap hari
2 | Saya membersihkan tangan dan kaki setelah

melakukan aktivitas diluar sekolah
3 | Saya menggunakan handuk pribadi setelah ma
4 | Saya memakai handuk bersassamadalam

keluarga
5 | Saya Mencuci tangan dengan sabun dan air
6 | Saya tidak mecuci tangan setelah berolahraga
7 | Saya tidak mecuci tangan ketika tangan kotor
8 | Saya memotong kuku sekali dalam seminggu
9 | Saya merawat kuku dengan cara di kotek/diwar
10 | Saya membiarkan kuku saya panjang
11 | Saya memotong kuku dengan alat pemotong kU
12 | Saya tidak merawat kuku saya dengan baik
13 | Saya senang merawat kuku saya yang bersih d

rapi
14 | Saya mengganti pakaian setiap hari
15 | Saya berpakaian rapi akan terlihat bersih
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16

Saya berpakaian acacakan kesekolah

17

Saya langsung ganti baju setelah berolahraga

18

Saya memakai pakaian bergantian sama temar

teman

19

Saya mencuci dan menyetrika pakaian setiap h

20

Saya sikat gigi sebelum tidur

21

Saya periksa gigi ke dokter gigi setiap 6 bulan

22

Saya sikat gigi bergantian dengan teman

23

Saya menyikat gigi setelah makan

24

Saya menyikagigi minimal 2 kali sehari

25

Saya tidak mengganti sikat gigi selama 3 bulan

26

Saya rutin merawat dan menjaga kebersihan

rambut dengan shampo

27

Saya berkeramas minimal 4 kali dalam semingg

28

Saya memotong rambut apabila sugahjang

29

Saya tidak memperhatikan kebersihan rambut

30

Saya tidak menyisir rambut sehabis mandi

31

Saya merawat rambut dengan cara di cat/ diwa

32

Tidak membuang sampah di bawah kolong mej

33

Saya meninggalkakotoran/sampah di halaman

sekolah
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34

Saya mengambil sampah yang tercecer di

lingkungan sekolah

35

Sayamemilah sampah pada tempatnya yang te

disediakan disekolah

36

Saya mengingatkan teman untuk tidak membug

sampah sembarangan

37

Saya menjaga kebersihan kelas
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Lampiran 7. Data Uji Coba Validitas dan Reabilitas Instrumen

1. Data SPSS Uji Validitas Instrumen

Descriptive Statistics

Std. R R

Range | Minimum | Maximum Mean Deviation Tabel Hitung |
soall 91 2 2 4 3,31 ,694 0,374 0,716
soal2 91 2 2 4 2,84 934 0,374 0,855
soal3 91 2 2 4 2,73 ,920 0,374 0,833
soald 91 2 2 4 3,45 543 0,374 0,836
soal5 91 2 2 4 3,19 ,698 0,374 0,696
soal6 91 2 2 4 3,27 ,668 0,374 0,764
soal7 91 2 2 4 3,23 ,598 0,374 0,658
soal8 91 2 2 4 3,41 537 0,374 0,562
soal9 91 2 2 4 3,31 ,694 0,374 0,716
soall0 91 2 2 4 2,84 934 0,374 0,506
soalll 91 2 2 4 2,73 ,920 0,374 0,833
soall2 91 2 2 4 3,45 543 0,374 0,836
soall3 91 2 2 4 3,19 ,698 0,374 0,696
soall4 91 2 2 4 3,27 ,668 0,374 0,583
soalls 91 2 2 4 3,23 ,598 0,374 0,658
soall6 91 2 2 4 3,41 537 0,374 0,562
soall7 91 2 2 4 3,31 ,694 0,374 0,716
soall8 91 2 2 4 2,84 ,934 0,374 0,855
soall9 91 2 2 4 3,31 ,694 0,374 0,716
soal20 91 2 2 4 2,84 ,934 0,374 0,855
soal2l 91 2 2 4 3,31 ,694 0,374 0,833
soal22 91 2 2 4 2,84 ,934 0,374 0,836
soal23 91 2 2 4 2,73 ,920 0,374 0,422
soal24 91 2 2 4 3,45 ,543 0,374 0,764
soal25 91 2 2 4 3,19 ,698 0,374 0,658
soal26 91 2 2 4 3,27 ,668 0,374 0,562
soal27 91 2 2 4 3,23 ,598 0,374 0,716
soal28 91 2 2 4 3,41 537 0,374 0,524
soal29 91 2 2 4 3,31 ,694 0,374 0,833
soal30 91 2 2 4 2,84 ,934 0,374 0,836
soal31 91 2 2 4 2,73 ,920 0,374 0,696
soal32 91 2 2 4 3,45 543 0,374 0,764
soal33 91 2 2 4 3,19 ,698 0,374 0,658
soal34 91 2 2 4 3,27 ,668 0,374 0,562
soal35 91 2 2 4 3,23 ,598 0,374 0,562
soal36 91 2 2 4 3,41 537 0,374 0,764
soal37 91 2 2 4 3,41 537 0,374 0,764
jumlah total 91 66 82 148 117,36 19,717
zllizltlvo\l/isNe) o
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2. Data SPSS UReabilitas Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 758 38
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Lampiran 8. Data SDN Gondolayu Kecamatan Jébigyakarta

SDN Gondolayu Kecamatan Jetis Yogyakarta

s1 s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10s11 s12 s13 s14 s15 s16 s17 s18 s19 s20 s21 s22 s23 524 s25 s26 s27 s28 s29 s30 s31 s32 s33 s34 s35 s36 s37 total

4

Nama

102

3
3

4
4
4
3
4
4

1 4 3 3 4 4 4 4

3

3

Maulana Ahmad Fauzan (L)

113
132
89

4 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4

4 4 3 4 4 4 4 4 4 3
3

Rafli Aditnya Pamungkas (L)

Arif Kusuma (L)

4

3
4

2 4 2 3 4 4 2 3

3

Erni Eni Wulan Dari (P)

124
127
116
101
117
112
117
97

4 3 4 4 3 4 2 3 4 4
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4

4

Naysilla Adinda Dewi F (P)

Adex Riang (P)

14 3 1 2 2 2 4

2

4

Widi Putra Sulis Tiyo (L)
Putri Natasta M (P)
Radika Fauzi A (L)
Afrisca Dwi Y (P)

1

1

3 2 4 1 4 3 2 4 4 4 4

4 2 4 4 2

2

2 3 2 4 4

4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4

4 3

4
3
2
1
i
2

4
2
4

1 1 4 3 3 4 4 3

Syifa Mutiah 1 J (P)
Azis Qurahman (L)

3 2 4 1 2 3 2 2 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 1 4 3 3 4 4 4

4 4 4 3 4 2 3 4 4 3

125
116
118
116
110
128
100
106
107
127
134
124
133

Novandra Primanova (L)
Syahrul Khoirul A (L)

a4
: 3
2

Riski Popot Firdaus (L)

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4

Dedix Ridho Andika (L)

4

4

4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4

Muchammad Agshal S F {L)

4
3
3
3
3
4
3
4
1

4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4

4 2 4 1 4 3,3 2 3 3

Bebi Kutniawan (L)

Abdul Azis (L)
Bima Putra( L)

2
a

1 3 4 3

3 4 3 4

4 2
a 2
4& 3 4 ¢ 3 3. 4 4 4 4
4 3

1 3 2 3 4 2 4 4 4

Caesanana Ama Puspita (P)

a

1 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 3 3 4 4 3

Devarino Afgha M (L)

Fajar Fadil Yab P W (L)

4

2
4 4 4 4 4 3 4 3 4 4

4 4 4 3 4 4

4

Ivan Nurfaziy Pasha (L)

4
4

Kanza Lintang Amelia (P)

114

1 4 4 1

Tania A s (p)
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Lampiran 9. Data SDN Cokrokusuman Kecamatan Jetis Yogyakarta

SDN Cokrokusuman Kecamatan Jetis Yogyakarta

s5 s6 s7 s8 s9 s10 sl s12 s13 s14 s15 s16 s17s18 519 s20 s21 s22 s23 s24 s25 s26 527 s28 529 s30 s31 532 533 s34 535 536 s37 total

s3 s4

sl s2

4

Nama

119
120
126
114
124
115
116

3

4 a
4 4 4 1 3
4 4 4 4 4

4

4

vieke (P)

3
2
2

4

4
4
4

thealova (P)

fitri (P)

2 4 4

2
2
2

3
2

2 4 3 4
2 4 3 4

4

4

4 4 4

4
4 4 4 4 4 4

4 4
2 4

1

4 4 4 4

3
4

1

4

1
4

2
3
4

nurhayati(P)

4

4 4 4 4

4 3

3 4 2 4

4 4 1

4

4
2
4

annisa (P)

putra (L)
wilis (P)

4 4 4 1 4

2

117
117
131

4 4 3 4

4

4

2
2
4
4
3
2
3
3
3

4
4

chyintia(P)

4 4 4 2 3

2

4
4

4 4 4 4
4

4

4

angel (P)

1 3 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 1 4 4
3
2 4 4 4 4 4

1

3

4 4 4 4 4

2
4

phielina(P)
kevin (L)

104
118
101

4
2
4
2
2
4

2 4 4 4

4
1

4
4

4 4 2 1
4

3

2 4

4

3

hanisa(P)

4

3 4 2

4

warastomo(L) 4

4 4 4 4 136
4 134

A
1

4 4 4 4 4 4 4 4

4
4

2

4

shafiya(P)

4 4

4

4

4 4 4 4

4
4
2
4
3

anggi (P)

3 444 8 2 2 127
2 126

120

115

119

4

2

2 4 3 4

3

4 4 4 3
4

4

4

nadia(P)

4 4 4 4
4 4 4 2 3

4
2
2

2

4

4

3

4 4 4

4

4

4 4 4

muhamad (L)

4 3 4 4

4 4 4
4 4 4

3

4

anggela(P)
viko(L)

2 2 2 3 4 3 4 4
3 4

4 4 4 2 4 3 2

2

4

1

4

3

4 4 4 3

2

4 4 4 4 3

andreas (L)
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Lampiran 10. Data SDN Jetis 2 Kecamatan Jetis Yogyakarta

SDN Jetis 2 Kecamatan Jetis Yogyakarta

Nama sl s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 s11 s12 s13 s14 s15 s16 s17 s18 s19 s20 s21 s22 s23 s24 s25 s26 s27 s28 s29 s30 s31 s32 s33 s34 s35 s36 s37 total
deni (L) 4 3 4 3 4 4 1 2 4 3 4 i1 4 4 4 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 4 105
farrel (L) 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 132
anisa (P) 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 141
reysa (P) 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 4 2 3 4 131
galang(L) 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 1 4 131
m.paris(L) 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 1 3 3 134
mariosj{t) 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 2 2 4 123
sabrina (P) 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 1 4 4 2 4 4 128
raishofa(P) 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 3 3 3 3 129
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Lampiran 11. Data SDN Jetis 1 Kecamatan Jetis Yogyakarta kelas Va

SDN lJetis 1 Kelas Va Kecamatan Jetis Yogyakarta

total

s37

s36

s6 s7 s8 s9 s10 s11 s12 s13 s14 s15 s16 s17 s18 s19 s20 s21 s22 s23 s24 s25 s26 s27 s28 s29 s30 s31 s32 s33 s34 s35

s2 s3 s4 s5

s1

Nama

131
121
110
116
102
127
135
113
133

Nastiti (P)

Diandra (L)

Edelwis (P)

™M Dwi (L)

Panji (L)

4 4 4 4 4

4

Hada F(L)
Cinta (P)

Hamida (P)
Marcell (L)
Dara (P)

4 4 4 4 4 4

a

127
126
113
118
137
118
136
122
142
115
118
135
127

4 4 4 4 4

3

Farrel(L)
Kayla(P)

M Dashya(l)
Naufal (L)

4
4
4

4 4 4 4
a4
4 4 4 4 4

4

4 4 4

4
a4

Muhammad (L)

4

Primadhita (P)

intan (P)

4 4 a4 a4 a4

4

a

Dhini Ika S (P)
Noer P(L)

3

4

Muhammad F(L)

Aprilla (P)

a
4
a4

Angghama (L)

120
124

Wan Nailah(P)

Renanda i (P)

130

a4

4

Bama Putra W(L)

134

4 4 4 4 4 4 4

a4

Angger Rio(lL)
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Lampiran 12. Data SDN Jetis 1 Kecamatan Jetis Yogyakarta kelas Vb

SDN lJetis 1 Kelas Vb Kecamatan Jetis Yogyakarta

total

s1 s2 s3 s4 s5 s6s7 s8 s9 s10 sl11 s12 s13 s14 s15 s16 s17 s18 s19 s20 s21 s22 s23 s24 s25 526 s27 s28 s29 s30 s31 s32 s33 s34 s35 s36 s37

Nama

123

4 3 4 3 4 344 3 3 4

Kesya(P)

126
129
112
123
120
126

4 2 444 334 4 4
4 3 4 4 4 344 4 4

4 1 3 41 44 3 4

Hangkal(L)

4
a
4
4

M khoirul(L)

2

4 3 4 4 4 43 3 4 3

Z Decarlo(L)
Ricky (L)

3

4 4 2 3 4 4 4 4 4

Ivander(L)
Desifa(P)

4
4
4
4

4 4 4 44 443 4 3

124
109
116

4 2 4 4 3 443 3 4

4 4 4 4 4 3 3 4 1

Nandita(L)

3

Desvia (P)
Silvia (P)

4 3 4 4 4 444 2 4

101
117
137
134
114
127
128
130
121
103
131
119
127
128

2
4
3
a4
4
4
4
a
4
4

2

3 2 233 333 3

4 3 323 344 4 4
4 3 4 4 4 444 4 4
4 4 4 4 4 343 4 4

chelsea (P)
Yunita (P)
Adin (L)
Icha (P)

4 4 1 2 4 2 43 4 4

Safar(L)

4

4 3 4 4 4 444 1

Pasya(P)
Rivan(L)

3 2413 224 84 2
4 4 3 2 4 3 43 3 4
4 2 4 2 4 4 4 3 4 4

4 2 4 4 2 3 42 3 3

Cherly (P)
Raffi (L)

EN(P)

4
4
4
4
4
4

4 3 4 3 4 444 3 3

Eunike(P)
Rafli (L)

4 4 4 4 4 3 2 4 4 3

4 1 414 414 4 14
4 4 4 3 4 2 42 3 3

Bilgis (P)

Mutiara(P)
Nadia (P)

120
123

4 4 4 4 4 33 4 3 4
4 2 4 4 3 23 3 4 4

Raffa (L)
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Lampiran 13. Data SDN Vidya Qasana Kecamatan Jetis Yogyakarta

SDN Vidya Qasana Kecamatan Jetis Yogyakarta

total
129
114
109
126
141

s19 s20 s21 s22 s23 s24 s25 s26 s27 s28 s29 s30 s31 s32 s33 s34 s35 s36 s37

sl s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 s11 s12 s13 s14 si15 s16 s17 si8

4 4 4 4 4 1 4 4 4 2

Nama

4
3
3
4
4
4
4

Bagas (L)

4 3 3 3 4 3 4 2 4 4

4 4 2 3 4 1 3 3 2

Bramasta (L)
Reyhani(P)
Hanum (P)
Ayu Dinda(p)

2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

128
130
104
131
127

a

4 4 4 4 4 1 4 4 3

Ayla Salwa(p)

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 1 4 4 4 4 4 4

Agila (P)

3

1

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 3 4 3 3 4 3

Rangga(l)
Dyah(p)

4

4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4

Mutiara (P)

130
130
127
127
120
121

3

Ehea ayu (P)

4 4 2 1 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4
4 4 4 4 4 3 4 4 3

Raifan(L)
Anita (P)

1

Marya (P)

4 4 4 4 2 4 4 4 3 4
4 4 1 4 4 4 4 4 4
4 4 4 3 4 4 4 4 4

Margaretha(P)

1

detrya Deren (L)
Eka Fitriani{P)

Rayhan (L)

125
121

3

4 3 1 1 4 4 4 3 4 3

127
135
135
130
125

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Muhhamad(L)

4 4 4 4 3 4 4 2 4 4

Martha Dwi (P)

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4
4 4 4 3 4 4 4 4 3
4 4 4 3 4 1 4 4 1

Irdana Faizal (L)

3
4

Naffa Cshanne (P)

Kayla (P)

134

4

4 4 4 4 4 4 4 3 2 4

Dewi Ajeng {P)

137
129
126
137
122

4

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4
4 4 4 2 4 4 4 4 4 &

Arya Farel (L)

4

Arsenio (L)
Ardian Gilang(L)

Yoga Satria F (L)
Danedra (L)

4
a4

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4

4

4 4 4 3 4 1 4 4 4 4
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Lampiran 14. Data SDN Badran Kecamatan Jetis Yogyakarta

SDN Badran Kecamatan Jetis Yogyakarta

total
116
113
130
104

125

s1 s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 s11 s12 s13 s14 s15 s16 s17 s18 s19 s20 s21 s22 s23 s24 s25 526 s27 s28 s29 s30 s31 s32 s33 s34 s35 s36 s37

4 3 443 241 44 4

Nama

3 4 4 4 4

2 4 4 2 T 4 2
4

2
4

3
3
2

3 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4

2

Fikri (L)

4 311423443 4 4

Elroy (L)

4

2 4 4 4 4 4 4 4
2 4 2 3

4

1

4 3 42 4 444 44 4 4 4 4 4 4 4 4

4 324 2345233 4 4
43433444 44 4 4
4331424344 4 4
4 342432238 4

Mareta (P)

2

2

3 2 4 4

Qolifatul (P)
Randi (L)
Isma (p)

4 4 4 4 4 4

110
115
115
124
119
115
118
106
111
114
117
111
113
118
129

1 4 2 4 3 4
4 2 4 4 3

2
2

2
2

2
2

3 4 4 4 4 4

4

2

4 4 4 3 4 4
3

3

Dafa Nur (L)
Fatih (L)

4
4

3
4
4 4

3 4 4 4 4 4

4344433443 4 4

4 4 2
2
4

4 341 4 244 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

4344424323 &
# 34142448482

4 334432343

Shita (p)

3 4
3 & 4 4

3

2

3

1
A

4 3
2
3

4 4 4 4 4 4

3
2

Herlia (P)
Asep (L)

4

3

3

2 4

2 4 4 4 4 4 2
4 4 4 4 4 4 3

4 4 4 4

4

4 3

Valekta (L)

4

4 31 %334342 4 3 3

4 4 43 4342 33

Andhika (L)

1
4
1
1

2
2
2
2
2
2

2
2
2
2
3
2

4 4 4 4 4 4 4 4
4

4 442344134 4 4
4 344324343 & 3

34423241 2 2

Waulan (P)

2 4 3 4

4
4

4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4

2

4 3 22 4 23 4 3 3

Fibria (P)
Cindi (L)

2

1

2 4 4 4

4 4 2 4 4 4

4 3 4 4 4 4

Yusuf (L)

4 4
4

23434444 44 4 4
4331424442

Farelliano (L)
Gea Indira(P)

Reysa (P)

1
2
2
2

4 4 4 4 4 4

3

34434341 44

4 3 4 4 4

3

3

2
2
3

4
4
4
4

4 4 4 2

4 4 4 4

120
135
128

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2

Nokia (P)

4

4 4 4 2

4

4 4 4 4 4 4 4 3

4 4 4 4 4 4

4 3 43 4 44 4 4 4 4 4

43444244 43

Dewi (P)

4

4

2 4

4 4
4
4

Aditya (L)

119
119
127

4 4 4

2 4 4 4

4 4 4 4 4 4

4
3

4 3 41 4 22 3 42

Arsel Rega (L)

4

4 4 4 4

3 4 4

2
2

2
1

3 £ 4
4 4 4 4 4 4

3 3 4

4344434343

Tito Nicko (L)

4 3 4 4 4

3

MohFarhan(l) 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4
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Lampiran 15. Dat®&DN Bumijo Kecamatan Jetis Yogyakarta
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